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ABSTRACT 
 
 The Purpose of this study was to determine The Influence of Social Class, 
Lifestyle and Price Perception on Decision Making of Fast Food Purchases (Case 
Study on Kentucky Fried Chicken (KFC) Klaten City Consumer). 
 This type of research is quantitative. This research uses primary data. The 
sample in this study were 105 respondents taken from consumers in the Klaten area 
who had consumed KFC fast food. The sampling technique uses sampling 
purposive. Data collection method using a questionnaire. with a Likert scale of 1 
to 5. Data analysis techniques use the instrument test, classic assumption test, 
model accuracy test and hypothesis test. 
 The results showed that Social Class had a significant positive effect on 
purchasing decisions for KFC fast food. Lifestyle has a significant positive effect 
on KFC fast food purchasing decisions. Price perception has a significant positive 
effect on KFC fast food purchase decisions. 
 
 
Keywords: Social Class, Lifestyle, Price Perception and Purchase Decision 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xii 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kelas Sosial, Gaya 
Hidup dan Persepsi Harga Terhadap Pengambilan Keputusan Pembelian Makanan 
Cepat Saji (Studi Kasus Pada Konsumen Kentucky Fried Chicken (KFC) Kota 
Klaten). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan data primer. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 105 responden 
yang diambil dari konsumen di daerah Klaten yang pernah mengkonsumsi makanan 
cepat saji KFC. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. dengan skala likert 1 
sampai 5. Teknik analisis data menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik, uji 
ketepatan model dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelas Sosial berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pembelian makanan cepat saji KFC. Gaya Hidup 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian makanan cepat saji 
KFC. Persepsi Harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 
makanan cepat saji KFC. 
 
 
Kata Kunci: Kelas Sosial, Gaya Hidup, Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
 Negara Indonesia merupakan negara dengan  jumlah penduduk 269 juta 
jiwa penduduk terbesar ke-4 didunia Sumber: BPS.go.id. Diakses 27 Oktober 
2019. Besarnya jumlah penduduk Indonesia ini mengakibatkan perkembangan 
arus globalisasi semakin meningkat dengan cepat. Menurut Widya (2019) 
Globalisasi mempunyai dampak yang besar terhadap perilaku masyarakat dalam 
mengkonsumsi produk. Dampak ini dapat dilihat dari masyarakat yang selau 
menginginkan sesuatu dengan cepat (Fauzie, 2016). 
 Menurut Maslow dalam Azhari (2004) terdapat lima tingkat kebutuhan 
manusia dari yang paling rendah yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, 
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Salah 
satu dari kebutuhan fisiologis adalah pangan yang harus terpenuhi. Seiring dengan 
kesibukan dan rutinitas masyarakat membuat mereka tidak sempat untuk memasak 
sendiri sehingga lebih memilih untuk membeli makanan di rumah makan karena 
lebih praktis dan menghemat waktu. Hal ini menjadikan masyarakat menjadi 
ketergantungan dalam memenuhi kebutuhan (Purnomowati, 2015) 
 Riset terbaru yang dilakukan oleh Qraved.com, situs pencarian dan 
reservasi restoran terkemuka mencatat bahwa telah terjadi pergeseran trend 
dimana semakin banyak masyarakat Indonesia yang memiliki kebiasaan makan di 
restoran. Dari tahun 2013, tercatat kunjungan orang Indonesia ke restoran 
mencapai 380 juta kali dan menghabiskan total dana sebanyak USD 1,5 miliar. 
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 Semaraknya kebiasaan makan di restoran ini juga ditopang dengan 
pertumbuhan restoran kelas menengah dan atas hingga 250% dalam lima tahun 
terakhir (Sumber: www.tribunnews.com. Diakses 22 Februari 2020).
 Dikutip dari marketing.co melalui survei yang dilakukan oleh SurveyOne 
menunjukkan dominasi restoran ala Amerika memang sangat kuat di Indonesia. 
Survei yang melibatkan 150 responden yang berdomisili di Jakarta membuktikan 
KFC berada di peringkat atas mencapai 38,7% yang mendominasi pilihan fast food 
di kalangan anak muda. Sementara A&W peringkat dua dan McDonald berada 
ketiga Sisanya adalah restoran lokal seperti Es Teler 77 mencapai angka 6% diikuti 
Solaria dengan 4,7 %. (Sumber www.kompasiana.com. Diakses pada 22 Februari 
2020). 
 Hal ini membuktikan bahwa orang Indonesia lebih memilh restoran cepat 
saji dibandingkan tempat lain juga dilakukan oleh Master Card pertengahan 2015 
lalu. Survei MasterCard berjudul Consumer Purchasing Priorities menunjukkan 
80% orang Indonesia lebih memilih untuk makan di resto cepat saji. Sisanya adalah 
foodcourt 61% dan kafe kelas menengah 22%. Dari survei tersebut kita bisa lihat 
masyarakat Indonesia konsumtif terhadap fast food.Terlebih lagi didukung dengan 
adanya restoran siap saji yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia. (Sumber 
www.kompasiana.com. Diakses pada 22 Februari 2020).  
 Peraturan Menteri Kesehatan No. 304 Tahun 1989 tentang persyaratan 
kesehatan  rumah  makan  dan  restoran  menjelaskan  bahwa  rumah  makan adalah 
tempat usaha komersil yang ruang lingkup kegiatannya menyediakan  makanan  dan  
minuman  untuk  umum  di  tempat  usahanya. Rumah makan memiliki spesialisasi 
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dalam jenis makanan yang dihidangkannya. Sebagai contoh yaitu rumah makan 
chinese food, rumah makan padang, fast food restaurant dan sebagainya. 
Kebanyakan rumah makan cepat  saji  yang beroperasi di Indonesia adalah berupa 
waralaba atau cabang dari perusahaan asing yang biasa disebut franchise. 
 Franchise  mulai  dikenal  di   Indonesia  sejak  tahun  1970,  sejak 
masuknya  Shakey Pisa,  KFC,  dan  Swensen. Sekitar tahun 1990 Mc Donald’s 
mulai masuk ke Indonesia, kedatangan raja restoran fast food dunia ini 
menggegerkan para merek franchise asing pendahulunya terutama KFC. KFC 
sempat membuat antrian panjang sejak pertama kali beroperasi di Melawai, Jakarta 
Selatan pada bulan Oktober 1979. KFC mendapat sambutan hangat dari 
masyarakat dikarenakan pelayanannya yang cepat, variasi menu yang beragam dan 
makanannya yang praktis. (www.panduanfranchise.wordpress.com, Diakses 22 
Februari 2020). 
Tabel 1.1 
Top Brand Indexs Awareness Restoran/ Fast Food 
NO NAMA RESTORAN / FAST FOOD TOP % 
1.  Kentucky Fried Chicken (KFC) TOP 31,7% 
2.  MC Donald’s TOP 28.2% 
3.  Hoka-hoka Bento TOP 12,1% 
4.  Burger King  9,7% 
5.  California Fried Chicken (CFC)  5,7% 
Sumber data: www.topbrand-award.com. Diakses 26 September 2019 
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 Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa KFC berada diperingkat teratas dengan Top 
Brand Indexs Awareness mencapai 31,7 %, Sementara MC Donald’s menempati 
urutan ke-2, Hoka-hoka Bento yang berada pada urutan ke-3. Dua waralaba ini 
masing-masing mencatat TBI sebesar 28,2 % dan 12,1 %. Burger King mencapaii 
9,7%, yang berada di urutan 4, California Fried Chicken mencapai 5,7% berda di 
urutan terakhir. KFC berada di peringkat teratas dalam penghargaan tersebut. Hal 
ini dikarenakan KFC mampu menarik pembeli untuk membeli produk yang mereka 
tawarkan, sehingga dapat menjadi makanan favovorit di era modern ini.  
Tabel 1.2 
Pertumbuhan Restoran CAGR Tahun 2010-2019 
 
Sumber data : https://marketeers.com. Diakses 24 Februari 2020 
 Bedasarkan data dari tabel 1.2 pertumbuhan restoran menurut CAGR pada 
tahun 2010-2019 didominasi oleh retoran Pizza yaitu sebesar 12,3% dan restoran 
fast food menempati urutan kedua. Hal ini dapat dikatakan bahwa terjadi persaingan 
ketat untuk menarik konsumen agar membeli produk yang ditawarkan. Bahka 
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beberapa restoran yang ada di Indonesia saling berlomba menciptakan produk yang 
baru dan kreatif, inovatif dan bervariasi untuk menarik hati konsumen.  
 Dalam mengkonsumsi makanan cepat saji secara berlebihan menyebabkan 
dampak yang berbahaya bagi tubuh dalam jangka panjang, misalnya obesitas, 
kerusakan hati, diabetes, kekurangan nutrisi dan tekanan darah tinggi. Penyakit 
tersebut perlu dikhawatirkan. Perlu diketahui bahwa makanan siap saji kebanyakan 
mengandung bahan pengawet, perasa dan pewarna juga kandungan gizi yang tidak 
seimbang. Masakan siap saji juga membuat hilangnya aktivitas fisik. Dibandingkan 
dengan mengolah makanan sendiri sampai menjadi makanan yang siap disantap, 
dan  mengeluarkan energi yang sebenarnya baik bagi tubuh. Sumber 
www.kompasiana.com. Diakses Pada 22 Februri 2020. 
 Di Klaten outlet Kentucky Fried Chicken (KFC) berada di ruko-ruko di 
pinggir jalan, yang berbeda dengan kota lainnya yang biasanya terdapat di mall. Hal 
ini dikarenakan di Klaten tidak terdapat pusat perbelanjaan (mall), sehingga  sedikit 
outlet KFC. Berdasarkan pengamatan outlet yang terdapat hanya terdapat beberapa 
oulet KFC yang berada di Klaten. Sehingga dalam hal ini meskipun terdapat banyak  
persaingan makanan cepat saji di Klaten membuat KFC tetap mempertahakan ciri 
khasnya. KFC menarik untuk diteliti karena sampai saat ini KFC di Kota Klaten 
masih mampu mempertahankan brandnya bahkan semakin berkembang. 
 Dalam melakukan keputusan pembelian makanan cepat saji KFC di Kota 
Klaten ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi konsumen dalam 
melakukan pembelian KFC. Kelas sosial dalam melakukan keputusan pembelian 
pun dirasakan oleh KFC, bagi yang membeli produk makanan cepat saji KFC akan 
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memberikan suatu nilai tersendiri dalam status sosial bagi yang mengkonsumsi 
makanan cepat saji KFC. Generasi millenials pun cenderung pun cenderung 
mengikuti perkembangan zaman, sehingga mereka sering membeli makanan cepat 
saji KFC, agar dianggap memiliki status sosial (Kadir et all, 2018). 
 Sesuai dengan penelitiannya Syarifuddin (2018) yang berjudul “ Pengaruh 
Faktor Gaya Hidup, Kelas Sosial, dan Kepribadian Terhadap Keputusan Pembelian 
Yamaha Matic Sporty di Kota Palu”. Hasilnya adalah kelas sosial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga dari hasil 
penelitian ini semakin tinggi kelas sosial, maka semakin tinggi dalam melakukan 
tindakan keputusan pembelian.  
 Keputusan pembelian makanan cepat saji KFC yang dilakukan oleh 
konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kelas sosial tetapi juga dipengaruhi 
oleh gaya hidup. Gaya hidup memegang peran penting dalam melakukan keputusan 
pembelian makanan cepat saji KFC (Rudianto, 2018). Menurut Hakimi (2015) 
Gaya hidup yang semakin kebarat-baratan ini yang menyebabkan makanan cepat 
saji cepat dapat diterima baik oleh masyarakat karena dianggap cepat dan praktis  
dalam  memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Hal  ini  menyebabkan  semakin 
berkembang pesatnya usaha makanaan cepat saji sekrang ini. 
 Penelitiannya Chaterina (2016) yang berjudul “Pengaruh Gaya Hidup dan 
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen E’Chick”.  Hasilnya gaya hidup 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian 
yang dilakukan oleh Mohiuddin dengan judul Effect Lifestyle On Consumer 
Decision Making :A Study Of Women Consumer Of Pakistan yang hasilnya 
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menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Sehingga dari hasil penelitian ini semakin mewah gaya hidup seseorang, 
maka semakin besar pula keputusan dalam melakukan pembelian. 
 Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu persepsi harga. 
Dalam hal ini persepsi konsumen pada dasarnya dipengaruhi oleh rasangan yang 
berasal dari fisik yang berhubungan dengan lingkungan sekitar dan keadaan 
individu yang bersangkutan. Dengan mengetahui perilaku konsumen dari persepsi 
yang muncul, perusahaan dapat mengetahui strategi yang pas untuk digunakan 
dalam menarik konsumen untuk melakukan proses pembelian, sehingga hal ini akan 
berdampak baik bagi perusahaan.  
 Sesuai dengan penelitiannya Bernando & Arief (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Persepsi Harga dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 
Produk Enervon-C”. Hasilnya adalah persepsi harga memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga dari hasil penelitian ini 
semakin kecil harga yang ditawarkan, maka semakin besar keputusan untuk 
melakukan pembelian. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Octaviona 
(2016) menyatakan bahwa persepsi harga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian.  
 Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas yang mengacu pada 
fenomena, maka masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengaruh kelas sosial, gaya hidup, dan persepsi harga terhadap 
keputusan pembelian makanan cepat saji konsumen kentucky fried chicken (KFC) 
pada masyarakat Klaten. Maka peneliti tertarik dengan judul “Pengaruh Kelas 
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Sosial, Gaya Hidup Dan Persepsi Harga Terhadap Pengambilan Keputusan 
Pembelian Makanan Cepat Saji (Studi Kasus Pada Konsumen Kentucky Fried 
Chicken (KFC) Kota Klaten)”. 
 1.2.  Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk mempermudah pembahasan 
dan penyusunan kerangka pemikiran, maka permasalahan yang muncul dapat 
diidentifikasi yaitu: 
1. Perkembangan jumlah dan jenis makanan cepat saji dapat mempengaruhi 
kebiasaan konsumsi masyarakat. 
2. Dampak penyakit akibat mengkonsumsi makanan cepat saji KFC secara 
berlebihan. 
3. Ada keridakkonsistennya antara penelitian yang dilakukan penelitian Bernando 
dan Arief (2015) dan penelitian Octaviona (2016). Bahwa pada penelitian 
Bernando dan Arief (2015) menyatakan bahwa variabel berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Dan pada penelitian Octaviona (2016) 
menyatakan bahwa variabel perspsi harga tidak berpengaruh sifnifikan terhadap 
keputusan pembelian.  
1.3.  Batasan Masalah 
 Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya,sehingga diharapkan 
penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian akan dilakukan pada konsumen Kentucky Fried Chicken diwilayah 
kota Klaten. 
2. Responden adalah masyarakat di wilayah kota Klaten yang pernah membeli 
Kentucky Fried Chicken. 
3. Menjelaskan keputusan pembelian (purchasing decision) melalui faktor kelas 
sosial (social class), gaya hidup (lifestyle) dan persepsi harga (price 
perceptions). 
 
1.4.  Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah  yang 
telah disajikan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Apakah kelas sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken Kota Klaten? 
2. Apakah gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken Kota Klaten? 
3. Apakah persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken Kota Klaten? 
1.5. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas maka 
penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui apakah kelas sosial berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken KFC Kota 
Klaten? 
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2. Untuk mengetahui apakah gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken KFC Kota 
Klaten? 
3. Untuk mengetahui apakah persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken KFC Kota 
Klaten? 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan atau digunakan: 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan ilmu pengetahuan khususnya 
pada bidang manajemen pemasaran. Menjadi bahan kajian dan sumber referensi 
bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam mengembangkan penelitian 
tentang hubungan antara variabel kelas sosial, gaya hidup dan persepsi harga. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan persepsi harga terhadap keputusan 
pembelian makanan cepat saji. Dengan hasil yang ada diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan bagi pemasar dalam pengambilan keputusan sehingga akan 
memudahkan melakukan pengambilan kebijakan perusahaan yang strategis.  
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
 Jadwal penelitian terlampir di lampiran 
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1.8. Sistematika Penulisan  
 Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi lima bab. Berikut disajikan 
gambaran urutan penulisan skripsi supaya dapat mempermudah pembaca untuk 
membaca dan memahami isi penelitian ini.  
BAB I  : PENDAHULUAN 
    Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi  
    masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,  
    dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
    Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan,     
    kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
    Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian,  
    metode penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan  
    sampel, data  dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi  
    operasional variabel, dan teknik analisis data.     
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
    Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian,  
    pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan analisis data  
    (pengujian hipotesis). 
BAB V : PENUTUP  
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     Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian  
    dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Pembelian 
 Menurut Tamba (2016) proses keputusan pembelian konsumen adalah  
pemilihan  tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif yang ditawarkan. 
Konsumen yang akan melakukan transaksi, maka dianjurkan untuk memiliki 
pilihan alternatif yang sesuai dengan kebutuhannya. Jika konsumen telah 
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memutuskan alternatif yang akan dipilih dan sesuai dengan yang dicari, maka ia 
melakukan pembelian. Pembelian meliputi keputusan mengenai apakah membeli 
atau tidak, kapan membeli, apa yang akan dibeli dan bagaimana cara membayarnya 
(Ferrinadewi, 2004). 
 Menurut Kotler dan Keller (2009), mengatakan keputusan pembelian 
merupakan tahapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan keputusan 
pembelian produk atau jasa. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Mokoagouw (2016) mengatakan bahwa keputusan pembelian merupakan proses 
penilaian serta pemilihan dari berbagai alternatif, dimana konsumen akan membeli 
barang apabila sesuai dengn kebutuhannya. 
 Pada saat seseorang akan memutuskan untuk membeli sesuatu produk, 
maka terdapat banyak faktor yang dapat menjadi pertimbangan dan mendorong 
konsumen dalam melakukan pengambilan keputusan pembelian suatu produk 
antara jasa antara lain dari perilaku konsumen itu sendiri, untuk saat ini perilaku 
konsumen dalam membeli suatu produk ataupun jasa tidak menentu dan lebih 
mengikuti tren yang berkembang. Adapun yang menjadi faktor penentu keputusan 
konsumen untuk membeli produk atau jasa yaitu produk kelas sosial, gaya hidup 
dan persepsi harga.  
 Pada hakikatnya sebelum konsumen memutuskan untuk melakukan 
keputusan pembelian produk yang diinginkanny, maka konsumen harus melewati 
beberapa tahapan dalam proses keputusan pembelian. Setelah itu konsumen 
mengambil keputusan untuk membeli produk atau tidak (Agusni, Hia, & Wahyuni, 
2017).Terdapat lima tahap dalam poses keputusan pembelian, diantaranya Muanas 
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(2014) : 
Gambar 2.1 
Proses Tahap Keputusan Pembelian 
 
 
 
  
 
1. Pengenalan Masalah 
Dalam proses ini mulai muncul masalah tentang kebutuhan yang akan dibeli. 
Tahapan ini mengakbibatkan konsumen merasakan perbedaan antara kebutuhan 
yang dinginkan dengan kenyataan.   
2. Pencarian Informasi  
Tahapan ini dilakukan oleh konsumen dalam mencari informasi tentang barang 
atau produk yang akan dibeli. Apabila informasi tentang produk yang 
diinginkan tidak sesuai dengan apa yang diharpkan, maka informasi tersebut 
hanya akan menjadi ingatan.   
3. Evaluasi Alternatif 
Tahapan ini memberikan konsumen tentang informasi yang dibutuhkan. Setelah 
itu konsumen akan melihat manfaat yang diberikan oleh produk yang akan 
dibelinya.  
4. Keputusan Pembelian 
Setelah tahapan memproses informasi sudah selesai, maka hal yang dilakukan 
yaitu keputusan untuk melakukan suatu pembelian produk. Produk yang paling 
disukai oleh konsumen maka akan menjadi pilihan utama untuk dilakukan 
pembelian.  
Pengenal
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5. Perilaku Pasca Pembelian  
Tahapan terakhir yang ada dalam keputusan pembelian yaitu adanya tindakan 
yang dilakukan setelah melakukan keputusan pembelian. Apabila konsumen 
merasa puas atas produk yang dibeli, maka aka nada tindak lanjut setelah 
melkauka keputusan pembelian, begitu pula sebaliknya.   
 Keputusaan pembelian yang dilakukan seorang konsumen melibatkan 
keyakinan konsumen pada suatu produk sehingga muncul rasa percaya diri atas 
kebenara tindakan yang diambil. Rasa percaya diri konsumen atas keputusan 
pembelian yang diambilnya menandakan sejauh mana konsumen memiliki 
keyakinan diri atas keputusannya memilih akan suatu poduk (Shaleh, 2017) 
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian 
merupakan proses penilaian serta pemilihan dari berbagai alternatif, dimana 
konsumen tersebut akan memilih salah satu alternatif yang akhirnya akan benar-
benar membeli produk pilihannya tersebut.  
 Indikator keputusan pembelian menurut Sari dan Astuti (2012); Hidayat dan 
Sutopo (2016), yaitu: 
1. Mantap memutuskan 
2. Keputusan membeli karena sesuai selera 
3. Keputusan membeli karena sesuai dengan kebutuhan  
4. Yakin memutuskan untuk membeli 
 
2.1.2. Kelas Sosial 
 Kelas sosial merupakan pengelompokan masyarakat yang permanen dan 
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homogen, yang meganut minat, niat dan perilaku yang serupa. (Kotler, 2005).  
Faktor pendidikan, pendapatan, kekayaan dan faktor lainnya merupakan faktor 
penentu dalam kelas sosial. Menurut Noviarto (2010) kelas sosial dapat 
dikelompokkan mejadi 3 golongan, diantaranya: 
1. Golongan kelas atas mencangkup, pejabat tinggi, orang-orang kaya. 
2. Golongan menengah mencangkup, karyawan, golongan pekerja 
3. Golongan bawah mencangkup, pegawai rendah, butuh.  
 Menurut Simamora (2002), Kelas sosial mempunyai ciri-ciri, diantaranya: 
a. Didalam kelas sosial orang-  orang yang sama cenderung berperilaku lebih 
seragam dibanding orang-orang dari dua kelas yang berbeda. 
b. Dalam kelas sosial seseorang merasa bahwa dirinya menempati kelas atas. 
c. Variabel pendapatan, pekerjaan, pekerjaan merupakan variabel yang mempengaruhi 
kelas sosial. 
d. Individu  dapat menempati kelas sosial yang berbeda selama mas hidupnya.  
 Menurut Talcot (2010) kelas sosial memiliki beberapa variabel lain yang 
bukan hanya pekerjaan, kekayaan, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor 
lainnya yaitu mutu pribadi dan kriteria kelahiran Kelas sosial adalah 
pengelompokkan masyarakat yang berbeda-beda. Perbedaan kelas ini didasarkan 
pada perbedaan tingakatan sosial yang mereka punya (Sumarwan, 2004). 
Menurut Swastha dan Handoko (2008), mengemukakan ukuran atau kriteria yang 
biasanya dipakai dalam menggolongkan anggota masyarakat dalam kelas  yaitu (1) 
ilmu pengetahuan. (2) kehormatan (3) kekuasaan dan (4) kekayaan. 
 Kelas  sosial merupakan pengelompokan masyarakat  ke dalam suatu 
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hierarki status kelas yang berbeda-beda. Anggota dari kelas yang sama mempunyai 
sifat dan tindakan yang sama dalam melakukan pembelian. Selian itu tindakan 
yang dilakukan dari setiap kelas berbeda dengan tindakan yang dilakukan pada 
kelas yang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa berbeda kelas sosial berbeda 
tindakan dan perilaku yang dilakukan (Irwansyah, 2014). 
 Perbedaan kelas sosial ini penting untuk diketahui oleh pemasar. Hal ini 
dikarenakan perbedaan pembelian yang akan dilakukan pada setiap kelas sosial. 
Untuk itu kelas ssosial yang tinggi cenderung memilki keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan tinggi pula. Berbeda hal nya dengan kelas sosial yang rendah, maka 
mereka cenderung akan melakukan pembelian dengan serendah mungkin. 
 Pengaruh kelas sosial dengan keputusan pembelian terlihat begitu jelas. 
Hal ini dapat dilihat dari bagaimana seseorang dalam melakukan pembelian 
kebutuhan, baik  kebutuhan yang  primer  ataupun hanya sebagai penghias dalam 
kelas sosial begitu berbeda. Kelas sosial dari status yang lebih tinggi  akan lebih 
untuk selektif dalam melakukan pembelian terhadap sesuatu kebutuhan. Mereka 
cenderung lebih memilih dengan kualitas yag tinggi dan berkualitas. (Irwansyah, 
2014) 
 Ukuran kelas sosial dari konsumen yang dapat diterima secara luas dan 
merupakan ukuran kelas sosial terbaik terlihat dari pekerjaan, pendidikan dan 
penghasilan. Kehidupan seseorang akan terlibat dalam beberapa kelompok baik 
secara  langsung  maupun  tidak  langsung,  misalnya:  keluarga,  tempat 
pendidikan  dan  organisasi.  Kedudukan  seseorang  dalam  setiap  kelompok dapat 
diartikan sebagai peranan dan status. 
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 Indikator dari kelas sosial (Husain, 2011): 
1. Pendapatan 
2. Kekayaan 
3. Pekerjaan  
 
2.1.3. Gaya Hidup 
 Menurut Ahmed (2015) Gaya hidup merupakan metode hidup individu di 
mana mereka mengelola psikosomatik, sosial dan fisik mereka lingkungan ekonomi 
atas dasar kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. Gaya hidup dapat didefinisikan 
sebagai kombinasi dari keinginan, inspirasi, motivasi dan kebutuhan yang dapat 
dipengaruhi dari faktor seperti keluarga, budaya dan kelas sosial. Gaya hidup 
seseorang bagi para pemasar berbeda-beda, hal ini karena mereka menghadapi 
setiap hari tipe orang yang berbeda dengan sikap, perilaku, dan perasaan yang 
berbeda. 
 Gaya hidup yang berkembang di masyarakat merupakan nilai-nilai yang 
dianut oleh masyarakat itu sendiri. Gaya hidup ditunjukkan oleh perilaku yang 
dilakukan oleh sekelompok orang ataupun masyarakat yang menganut nilai-nilai 
dan tatanan hidup yang hampir sama (Sutisna 2001), 
 Gaya hidup dapat diartikan sebagai cara seseorang hidup, bagaimana 
seseorang menghabiskan uangnya dan bagaimana seseorang menggunakan 
waktunya. Gaya hidup  awalnya lahir dari pola pikir yang dapat menjadi sebuah 
tolak ukur seseorang untuk melakukan banyak kegiatan yang menjadi kebiasannya. 
Gaya Hidup adalah cara seseorang hidup termasuk sikap individu seseorang untuk 
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dunia (Lhalauw dan John 2005). 
 Gaya hidup adalah nilai pandang yang dipakai oleh seseorang dalam 
bertingkah laku yang akan membentuk pola perilaku tertentu. Hal ini berhubungan 
dengan bagaimana seseorang ingin dipersepsikan oleh orang lain dengan 
membentuk image di mata orang lain tersebut yang berkaitan dengan status sosial 
yang disandangnya. Gaya hidup memberikan pengaruh pada perilaku konsumsi, 
dimana seseorang tersebut membeli sesuatu yang tidak hanya ingin membeli fungsi 
dari produk tersebut, akan tetapi juga berkeinginan untuk membeli fungsi sosialnya 
juga (Fatharani et all, 2009) 
 Gaya hidup menggambarkan bagaimana mereka menghabiskan uang dan 
waktunya. Sehingga dalam hal ini gaya hidup berpengaruh terhadap tindakan 
pembelian. Gaya hidup dikaitkan dengan produk dan jasa tertentu yang 
berhubungan dengan kelas sosial seseorang. Dalam keputusan pembelian, harga 
bukan menjadi pertimbangan utaman namun kenyamanan, penerimaan lingkungan 
dan gengsi dan yang menjadi pendorong kuat dalam melakukan pertimbangan 
pembelian (Yiliviona, Mukhtar, dan Putra, 2014). 
 Menurut Setiadi (2003), VALS (Value and Lifestyle) merupakan segmentasi 
psikografis yang paling terkenal didunia. VALS ini ditemukan oleh perusahaan riset 
internasioanal SRI. Untuk melakukan segmentasi ini perusahaan mencoba cara 
melakukannya dan dipilihlah nilai dan gaya hidup sebagai dasar yang cocok untuk 
melakukan segmentasi ini. VALS (Value and Lifestyle).Dibagi dalam beberapa 
segmen, diantaranya: 
a. Outer Directed 
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Gaya hidup konsumen yang membeli produk sesuai dengan norma yang telah 
terbentuk dalam masyarakat. 
b. Inner Directed  
Gaya hidup konsumen yang tidak memikirkan norma yang sudah terbentuk 
dimasyarakat.  
c. Need Driven 
Gaya hidup konsumen yang membeli produk sesuai dengan kebutuhan bukan 
keinginan.   
 Di bawah ini beberapa karakteristik kelompok konsumen yang terbagi 
menjadi tiga bagian yaitu: 
1. Outer Directed 
Pada kelompok outer directed ini terbagi menjadi tiga yaitu: 
a. Belongers : solidaritas, kelompok, tidak ambil resiko hura-hura. kelas 
menengah, menghargai rasa aman, stabi dan identitas 
b. Emulators : suka membeli produk, frustasi dalam ambisinya, mempunyai 
hutang. 
c. Achievers : lebih tua, mampu, matang, berkeluarga, mmiliki rumah. 
2. Inner Directed 
Pada kelompok inner directed ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. I-Am-Me : busana menyolok, melawan kelompok outer directed.,muda, 
menekankan ekpresi diri, idealis, music keras,  
b. Experiental : pengalam-pengalaman menghargai pendidikan, dan lingkungan  
c. Socially Concious : berpengaruh tetapi sering protes dalam isu sosial politik. 
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paling tinggi pendidikan, dewasa,  dan punya jabatan,  
3. Need Driven 
Pada kelompok need driven terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Survivor : keluarga tidak mampu wanita tua, pendidikan rendah, dan tidak sehat. 
b. Sustainer : berjuang mencari tempat dalam masyarakat dan muda,. 
  Menurut Setiadi (2003), gaya hidup akan berkembang pada masing-masing 
dimensi yang meliputi Aktivitas, Interest, Opini, atau AIO, seperti dibawah ini: 
1. Aktivitas  
Aktivitas disini terdiri dari anggota klub, komunitas, belanja dan olahraga 
bekerja, hobi, peristiwa sosial, liburan, dan hiburan,. 
2. Interest 
Interest  terdiri dari rekreasi, pakaian, makanan, media dan prestasi keluarga, 
rumah, pekerjaan, komunitas,.  
3. Opini 
Opini terdiri dari bisnis, politik, pendidikan, produk, masa depan diri mereka 
sendiri, masalah sosial dan ekonomi,.  
 Menurut Setiadi (2003) Gaya hidup memiliki beberapa manfaat apabila 
pemasar memahaminya yaitu: 
a. Pemasar dapat mengembangkan produknya sesuai dengan tuntutan gaya hidup 
konsumennya, apabila pemasar sudah mengetahui gaya hidup konsumen. 
b. Apabila pemasar memahami gaya hidup konsumen, maka pemasar akan lebih 
mudah mempromosikan produknya dipasar dengan perantara iklan. 
c. Pemasar bisa menempatkan iklan produknya di media yang paling cocok apabila 
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pemasar sudah mengetahui gaya hidup konsumennya bagaimana.  
d. Untuk melakukan segmentasi pasar sasaran, pemasar dapat menggunakan gaya 
hidup konsumen sebagai acuan. 
  Dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa gaya hidup  adalah salah 
satu identitas diri seseorang dalam bagaimana cara menggunakan uangnya, 
bagaimana memanfaatkan waktunya dan bagaimana cara seseorang dalam 
menjalankan kehidupannya. Pola hidup seseorang terdiri dari semua aktivitas dalam 
menjalankan hidupnya, minat terhadap semua yang diinginkannya, dan pendapat 
dari semua hal yang dilewatinya.  
 Indikator dari gaya hidup menurut Hidayatt dan Widiartanto (2014), Sari 
dan Astuti (2012); Ardy (2013), yaitu: 
1. Prestise atau gengsi 
2. Modern dan styles 
3. Status yang tinggi 
4. Mengikuti trend 
  
2.1.4. Persepsi Harga 
 Persepsi merupakan proses seorang individu untuk menginterpretasikan 
mengorganisasi, dan memilih informasi yang berasal dari lingkungan sekitar 
(Muanas 2014). Sedangkan harga merupakan pengorbanan barang atau sejumlah 
uang yang diberikan sebagai imbalan dalam melakukan suatu pembelian produk 
(Epriliana & Ellyywati, 2014). 
 Menurut Sari & Astuti (2012), pelanggan akan menilai harga suatu produk 
,bukan hanya dari nominal yang dipertimbangkan, tetapi juga berdasarkan atas 
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persepsi harga. Sehingga dalam hal ini perusahaan harus mampu untuk 
menggunakan strategi yang tepat dalam menentukan harga suatu produk sehingga 
dapat bersaing dengan pesaingnya. Selain itu juga harga juga perlu 
dipertimbangkan sedetail mungkin agar tidak terlalu tinggi atau rendah. Apabila hal 
tersebut diterapkan oleh perusahaan, diharapkan konsumen akan melakukan 
pembelian.  
 Menurut Peter dan Olson (2014), persepsi atas harga  menyangkut 
bagaimana informasi harga dipahami dan dibuat bermakna bagi diri mereka sendiri. 
Persepsi akan harga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada konsumen 
saat akan membeli suatu produk. Karakteristik individu satu dengan lainnya 
berbeda-beda. Setiap konsumen menilai suatu produk dengan penilaian yang 
berbeda-beda.  
 Menurut Sari dan Rahmawaty (2015),  persepsi harga merupakan salah satu 
pertimbangan penting dalam proses keputusan pembelian dan konsumen lebih 
mengevaluasi nilai ( kombinasi antara harga dan kualitas) dalam keputusan 
pembelian. Harga merupakan salah satu faktor penentu baik dalam menentukan niat 
beli maupun keputusan membeli bagi konsumen terhadap suatu produk maupun 
jasa (Santoso dan Purbarani, 2013).  
 Menurut Santoso dan Purbarani (2013), apa saja yang sebenarnya 
diharapkan oleh konsumen dengan membayarkan sejumlah uang tertentu untuk 
membeli hasil produksinya merupakan hal yang perlu disadari oleh perusahaan. Di 
mata konsumen harga bukanlah sekedar nilai tukar barang atau jasa saja. Konsumen 
memilih suatu produk untuk dimilikinya yang dipengaruhi oleh beberapa hal. Hal-
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hal tersebut yang kemudian mempengaruhi munculnya persepsi konsumen terhadap 
harga. 
 Persepsi harga dibentuk oleh dua dimensi yaitu pertama, persepsi kualitas 
konsumen yang lebih cenderung menyukai produk dengan harga yang mahal, 
bahkan kualitas yang didapat melebihi harga harga produknya. Yang kedua persepsi 
biaya yang dikorbankan, dapat diartikan secara umum bahwa harga yang 
dikeluarkan oleh konsumen merupakan biaya yang dikorbankan untuk 
mendapatkan produk (Pardede & Haryadi, 2015). Hal tersebut merupakan 
anggapan dari konsumen yang berbeda-beda terhadap biaya yang dikeluarkan, 
walaupun dengan produk yang sama (Harjati dan Venesia, 2015). 
 Untuk menumbuhkan persepsi akan harga, perusahaan perlu menetapkan 
strategi penetapan harga yang didasari pemahaman yang jelas akan tujun penetapan 
harga tersebut. Penetapan harga dapat menunjang keberhasilan operasi perusahaan 
baik profit maupun nonprofit. Apabila harga perusahaan dapat menetapkan harga 
dengan dengan tepat dan sesuai dengan daya beli konsumen, maka konsumen akan 
membeli pada produk tersebut (Nugrahaeni & Ferdinan, 2013). 
 Perusahaan dapat menetapkan harga dengan produk yang tinggi untuk 
menumbuhkan persepsi produk yang berkualitas. Sementara itu harga produk yang 
rendah dapat membentuk persepsi pembeli tidak percaya pada penjual. Hal ini 
dikarenakan karena konsumen meragukan kualitas produk atau pelayanannya. 
Dalam hal ini  perusahaan harus mampu menetapkan harga sesuai dengan 
pendapatan dari konsumen yang akan membeli produk, sehingga dapat dijangkau 
dari semua kalangan (Soliha, 2017). 
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 Menurut Prabowo (2015), Persepsi harga memiliki beberapa tujuan bagi 
perusahaan, diantaranya: 
1. Mendapatkan laba maksimum. 
Dalam praktek, terjadinya harga memang ditentukan oleh penjual dan pembeli. 
Makin besar daya  beli  konsumen, semakin besar pula kemungkinan bagi  
penjual untuk menetapkan tingkat harga yang lebih tinggi. 
2. Mempertahankan atau memperbaiki market share. 
Memperbaiki  market  share  hanya  mungkin  dilaksanakan  bilamana  
kemampuan  dan kapasitas produksi perusahaan masih cukup longgar, 
disamping juga kemampuan dibidang lain seperti bidang  pemasaran, keuangan, 
dan sebagainya. Dalam hal  ini harga merupakan faktor yang penting. Bagi 
perusahaan kecil yang mempunyai kemampuan sangat terbatas, biasanya 
penentuan harga ditunjukan untuk sekedar mempertahankan market share. 
3. Mendapatkan pengembalian investasi sesuai target   
Harga  yang dapat  dicapai  dalam  penjualan  dimaksudkan untuk  menutup 
investasi secara berangsur–angsur. Dana yang dipakai untuk mengembalikan 
investasi hanya didapatkan dari laba perusahaan. Sedangkan laba dapat  
diperoleh jika harga jual lebih besar dari jumlah biaya seluruhnya. 
4. Mencegah atau mengurangi persaingan. 
Cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi persangingan harga dengan cara 
kebijakan harga. Hal ini dilakukan dengan cara penjual menjual barang 
dengan harga yang sama dengan penjual yang lain.  
 Berdasarkan pengertian diatas, persepsi harga merupakan keyakinan 
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konsumen terhadap harga dari suatu produk yang ditawarkan oleh perusahaan 
maupun produsen yang berupa harga tafsiran yang mana tersebut konsumen 
dapatkan melalui informasi mengenai harga yang ditawarkan yang sudah ditetapkan 
oleh perusahaan yang berupa harga riil. Biasanya konsumen membandingkan harga 
dengan kualitas dan manfaat yang didapatkan oleh prroduk. 
 Indikator dari persepsi harga menurut Hidayat dan Sutopo (2016); Sari dan 
Astuti (2012), yaitu: 
1. Daya saing harga 
2. Kesesuaian harga dengan manfaat harga 
3. Keterjangkauan harga 
4. Harga sesuai dengan kualitas produk 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan variabel pada penelitian ini, 
sehingga dapat jadikan acuan untuk penulisan skripsi.  
 Penelitian dari Rusman, Nuril dan Ahmad (2014) dengan judul “Faktor 
Kebudayaan, Kelas Sosial, Sikap, Kepribadian dan Persepsi Yang Mempengaruhi 
Keputusan Pembelian Kain Sasirangan di Kotamadya Banjarmasin”. Dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dengan judgment 
sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Hasil penelitian faktor 
kebudayaan, kelas sosial, sikap, kepribadian dan persepsi berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. 
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 Penelitian dari Lin dan Shih (2012) dengan judul “ The Relationship of 
University Students Lifestyle, Money Attitude, Personal Value, and Their Purchase 
Decision”. Dengan menggunakan metode kuantitatif, dengan menggunakan sampel 
sebanyak 449 mahasiswa. Dengan hasil penelitian variabel lifestyle, money attitude, 
personal value berpengaruh secara signifikan terhadap purchase decision. 
 Penelitian dari Ardy (2013) dengan judul “ Pengaruh Gaya Hidup, Fitur 
Dan Harga  Saat  Konsumen  Melakukan  Pembelian  Produk  Telepon  Genggam 
Di  World  Trade  Center  Surabaya”. Dengan menggunakan metode kuantitatif. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah judgmental sampling, yang 
melibatkan 83 respoden. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa Gaya hidup, 
fitur dan harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
pembelian. 
 Penelitian dari Kapantaouw dan Mandey (2015) dengan judul “Pengaruh 
Sikap, Norma Subjektif, dan Gaya Hidup Terhadap Keputussan Pembelian 
Handphone Asus di Gamezone Computer Mega Mall Manado”. Dengan 
menggunakan metode kuantitaif, teknik pengambilan sampel  menggunakan 
purposive sampling sampel 80 pengguna Handphone Asus di Manado. Dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sikap tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadapkeputusan pembelian, sedangkan norma subyektif dan gaya 
hidup yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.   
 Penelitian dari Pahlevi dan Sutopo (2017) dengan judul “Analisis Pengaruh 
Persepsi Harga, Promosi, Desain Produk, dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 
Pembelian Sepeda Motor Matic (Studi Pada Yamaha Mataram Sakti Semarang) “. 
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Dengan menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling,dengan jumlah sampel sebanyak 250 responden. 
Hasil penelitian pengaruh persepsi harga, promosi, desain produk, dan kualitas 
produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  
 Penelitian dari Bunjanto (2017) dengan judul “ Pengaruh Perikalanan, Citra 
Merek, Norma Subjektif, Labelisasi Halal, Brand Ambassador dan Persepsi Harga 
Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah (Studi Pada Mahasiswi 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta)”. Dengan menggunakan metode 
kuantitatif, teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling 
sampel sebanyak 210 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang 
sudah menggunakan kosmetik Wardah. Dengan hasil penelitian yang menujukkan 
periklanan, citra merek, norma subjektif, labelisasi halal, brand ambassador dan 
persepsi harga 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  
   
2.3. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari bukti tentang hubungan kelas sosial, 
gaya hidup dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan dari 
beberapa penelitian yang relevan, penelitian ini mengambil mengambil beberapa 
penelitian sebagai daar konsep kerangka pemikiran. 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
     H1      
Gaya Hidup 
(X2) 
 
Keputusan 
Pembelian  
(Y) 
Kelas Sosial 
(X1) 
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    H2 
       
    H3 
                                 
      
Keterangan: 
1. Variabel dependen pada penelitian ini adalah keputusan pembelian (purchase 
decision) 
2. Variable independent pada penelitianini adalah kelas sosial  (social class), gaya 
hidup (lifestyle) dan persepsi harga (price perception) 
 
2.4. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
dikembangkan dari teori dan hasil penelitian yang relevan (Ferdinand,2014). 
Hipotesis ini dijabarkan berdasarkan dari kerangka pemikiran, sebagai berikut : 
2.4.1 Pengaruh kelas sosial terhadap keputusan pembelian 
 Dalam penelitian  yang dilakukan oleh Irawan dan Farid (2010), kelas sosial 
adalah sebuah kelompok yang relatif homogen  dan  bertahan  lama  dalam  sebuah  
masyarakat  yang  tersusun dalam  urutan jenjang. Kelas  sosial  dapat 
mempengaruhi pandangan dan tingkah laku pembeli yang dikelompokkan menjadi 
tiga golongan yang didasari dengan tingkat pendapatan,macam perumahan, dan 
lokasi tempat  tinggal ( Triwijayati & Pradipta, 2018). 
Persepsi Harga 
(X3) 
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 Kelas sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan 
dengan kelas sosial berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Rusman et 
al, 2014). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Kelas sosial berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian. 
2.4.2 Pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian 
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Paendong dan Tielung (2016), gaya 
hidup merupakan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar. Sehingga gaya hidup dapat digunakan untuk mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam membeli kebutuhan. Selain itu gaya hidup konsumen 
menunjukkan kemampuan dalam membeli kebutuhan yang diinginkan dan 
menujukkan bagaimana konsumen beraksi dan berinteraksi di dunia (Dewi dan 
Prabowo 2018). 
 Gaya Hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan 
dengan gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
(Kapantaouw dan Mandey 2015). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut. 
H2 : Gaya hidup berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian. 
 
2.4.3 Pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian 
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Chaterina (2016) hasil penelitian 
menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian E’Chick. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Sari dan 
Rahmawaty (2015) persepsi harga berpengaruh secara signifikan terhadap 
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keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi harga 
yang ditawarkan, maka akan meningkatkan keputusan pembelian. Pahlevi dan 
Sutopo (2017) menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian.  
 Persepsi Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
dibuktikan dengan persepsi harga berpengaruh positif terhadap keputusan Elianlian. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H3 : Persepsi harga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari penyusunan 
proposal penelitian sampai penelitian ini terlaksana, yaitu pada bulan September 
2019 sampai dengan selesai. Wilayah penelitian ini dilakukan di Klaten. Alasan 
pemilihan di Klaten sebagai lokasi penelitian karena didasarkan pada kemudahan 
dalam mendapatkan responden dimana responden tersebut merupakan konsumen 
dari produk makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken. Selain itu lokasi KFC yang 
berada di ruko yang berbeda dengan lokasi KFC lainnya, yang biasanya terdapat di 
mall.  
3.2. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
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umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014). 
 
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi 
pusat perhatian peneliti karena dapat dipandang sebagai sebuah penelitian 
(Ferdinand, 2014). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah konsumen 
makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken di Kota Klaten. Konsumen yang 
dijadikan obyek penelitian laki-laki maupun perempuan. Selain itu, konsumen 
tersebut berusia 17 tahun sampai dengan usia > 40 tahun.  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah  dan karakteristik tertentu yang dimiliki 
oleh populasi. Subset diambil karena adanya ketidakmungkinan atas penelitian 
terhadap banyaknya populasi, oleh karena itu dibentuklah sampel sebagai 
perwakilan dari populasi (Ferdinand, 2014) 
Menurut Ferdinand (2005) dalam penelitian ini jumlah populasi tidak 
diketahui, maka untuk perhitungan jumlah sampel dihitung berdasarkan rumus 
sebagai berikut: 
n = {(5-10) x jumlah indikator yang digunakan} 
= 7 X 15 
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= 105 responden 
 
 Dari perhitungan diatas, ditentukan sampel penelitian sejumlah 105 
responden yang berumur 17-40 tahun tinggal di kota Klaten dan pernah 
mengkonsumsi makanan cept saji KFC. Jumlah sampel ini diharapkan sudah dapat 
mewakili untuk sampel penelitian. Menggunakan rumus tersebut dikarenanakan 
jumlah populasi yang besar dan jumlahnya yang berubah-ubah. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik purposive sampling yakni salah satu teknik pengambilan sampel secara 
sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Menurut Sugiyono, 
(2012) menjelaskan bahwa metode purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang menggunakan kriteria-kriteria responden dari sampel. 
Kriteria dari pengambilan sampel penelitian ini antara lain : 
1. Masyarakat  Klaten  yang  pernah  mengkonsumsi atau pelanggan makanan 
cepat saji Kentucky Fried Chicken Kota Klaten, lalu diambil sampel sebanyak 
105 responden. 
2. Masyarakat Klaten yang berusia sekitar 17-50 tahun. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer.  Data primer 
adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri langsung oleh peneliti (Sugiyono, 
2012). Data primer diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner atau 
angket yang disebar oleh peneliti kemudian diisi oleh responden yaitu masyarakat 
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Klaten yang pernah mengkonsumsi makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken. 
Selain itu data primer ini juga diperoleh dengan cara menyebarkan kuisioner ini 
dengan menyebar di tempat keramaian, Kampus dan Sekolah. Cara penyebaran 
kuisioner ini dibantu oleh teman.  
 Cara peneliti memperoleh data yaitu dengan mendatangi sumber data yang 
dianggap cocok untuk manjdi responden. Kemudian diberikan kuisioner, setelah itu 
meminta nomor WA apabia mempunyai teman yang berdomisili sesuai dengan 
kriteria responden yang diteliti. Untuk itu penelitian ini juga menggunakan 
kuisioner secara google form apabila rumah responden berada ditempat yang jauh 
yang tidak dapat dijangkau oleh peneliti. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan tata cara yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan sebuah data (Arikunto, 2002). Pengumpulan data yang 
dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 
dengan kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberi serangkaian pertanyaan atau pernyataan dengan tertulis yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014) 
 Penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau angket dan google form. 
Kuesioner atau angket adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab oleh responden tersebut. Kuesioner ini sangat efektif 
apabila peneliti ingin mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan 
mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2012). Penelitian 
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ini menggunakan kuesioner lalu dibagikan kepada masyarakat Klaten yang pernah 
mengkonsumsi makanan cepat saji KFC.  
 Selain itu penyebaran kuisioner juga dilakukan dengan menyebarkan link 
kepada pengguna media sosial,seperti Whatsap. Penyebaran dengan menggunakan 
media sosial dengan menggunakan google from. Hal ini dilakukan apabila 
konsumen KFC berada ditempat yang sulit untu dijangkau. 
 Kuisioner ini akan menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala 
yang digunakan untuk membuat angket dengan mengukur pendapat seseorang sikap 
dan kelompok mengenai sebuah fenomena sosial atau peristiwa yang berdasarkan 
definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. Dengan menggunakan 
skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan dalam bentuk indikator 
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
susunan instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Indeks yang 
digunakan dalam skala ini sebagai berikut: 
       Tabel 3.1 
Skala Likert 
No. Jawaban Skor 
1.  Sangat Setuju 5 
2.  Setuju 4 
3.  Netral 3 
4.  Tidak Setuju 2 
5.  Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Sugiyono, (2016) 
3.6. Variabel Penelitian 
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 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti langsung untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang variabel tersebut, kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
3.6.1. Variabel bebas (Independent Variable) 
 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
atau yang menjadi sebab perubahan variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu kelas sosial  (X1),  gaya hidup  (X2),  persepsi harga  (X3),   
(Sugiyono, 2014). 
3.6.2 Variabel terikat 
 Menurut Sugiyono (2014) variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau merupakan akibat yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau 
Independent Variable. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah pengambilan 
keputusan pembelian. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel adalah suatu pengertian variabel yang 
diungkap dalam definisi konsep tersebut secara operasional, secara praktik dan 
nyata dalam lingkup obyek penelitian atau obyek yang diteliti atau 
menspesifikasikan kegiatan serta membenarkan suatu operasional yang diperlukan 
untuk mengukur variabel tersebut (Sekaran, 2013). 
Tabel 3 2 
Definisi Operasional dan indikator penelitian 
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Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 
Kelas Sosial Sekelompok manusia       yang 
menempati lapisan sosial  yang 
berdasarkan pada kriteria  
ekonomi dalam mencerminkan 
tingkat kesejahteraan hidup.  
(Sumarwan, 2004 
1. Pekerjaan 
2. Pendapatan 
3. Kekayaan 
 (Husain et all, 2011) 
Gaya Hidup Gaya hidup (lifestyle) 
didefinisikan sebagai bagaimana 
seseorang hidup (how one lives), 
termasuk bagaimana seseorang 
menggunakan uangnya dan 
bagaimana seseorang 
mengalokasikan waktunya. Gaya 
hidup lahir dari pola pikir yang 
akan menjadi sebuah acuan 
seseorang untuk melakukan 
banyak aktivitas yang kemudian 
akan menjadi kebiasannya. Gaya 
Hidup adalah cara seseorang 
hidup termasuk sikap individu 
seseorang untuk dunia  (Lhalauw 
dan John, 2005) 
 
1. Prestise atau gengsi 
2. Modern dan styles 
3. Status yang tinggi 
4. Mengikuti trend 
Hidayat dan Widiartanto 
(2014); Ardy (2013) 
 
Persepsi Harga Persepsi harga merupakan 
kecenderungan konsumen dalam 
menggunakan harga dalam 
pemberian nilai tentang suatu 
prosuk berdasarkan manfaatnya 
(Sari dan Rahmawaty,2015) 
1. Kesesuaian harga 
dengan manfaat harga 
2. Harga sesuai dengan 
kualitas produk 
3. Keterjangkauan harga 
4. Daya saing harga 
Hidayat dan Sutopo 
(2016); Sari dan Astuti 
(2012) 
Keputusan 
Pembelian 
Keputusan Pembelian adalah 
Tahap proses pengambilan 
keputusan pembelian, dimana 
konsumen benar-benar akan 
melakukan pembelian 
Sari dan Astuti (2012) 
1. Mantap 
memutuskan 
2. Yakin memutuskan 
untuk membeli 
3. Keputusan membeli 
karena sesuai selera 
4. Keputusan membeli 
karena sesuai 
dengan kebutuhan 
Sari dan Astuti (2012);     
Hidayat dan Sutopo 
(2016) 
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3.8. Instrumen Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2012) instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan oleh peneliti sebagai alat ukur. Untuk mengetahui fenomena alam yang 
telah diamati, maka menggunakan instrument penelitian. Tingkat vaiditas dan 
tingkat reabilitas merupakan dua hal yang dgunakan untuk dapat mengukur 
instrument penelitian. Menggunakan tingkatan vaiditas dan reabilitas dimaksudkan 
agar nantinya  hasil data yang didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin 
diukur Penelitian ini terdiri dari 4 elemen, diantaranya yaitu Kelas Sosial, Gaya 
Hidup, Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian.   
 
3.9. Teknik Analisis Data 
 Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah hasil 
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan yang tepat. Dengan melihat 
kerangka pemikiran, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini 
menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda dengan bantuan program IBM 
SPSS Statistics 22. 
3.9.1 Uji Instrumen Penelitian 
a.  Uji Validitas Validitas adalah kecermatan atau ketepatan suatu instrumen dalam 
mengukur konsep tertentu. Uji validitas ini digunakan untuk mengukur valid atau 
tidaknya suatu kuisioner. Teknik yang digunakan yaitu melakukan korelasi 
bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Teknik 
ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 
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dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 105, df = n-2 Apabila nilai rhitung>rtabel,berarti 
pernyataan tersebut valid danapabilanilairhitung<rtabelberarti pernyataan tersebut 
tidak valid (Ghozali, 2013) 
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan tersebut konsisten 
dan stabil dari waktu ke waktu.  Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 22.0 for windows untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013). 
3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Uji normalitias dapat dilakukan dengan melihat Asymp.Sig.(2-tailed) pada hasil uji 
dengan menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test (K-S). Data bisa 
dikatakan terdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 
2013).  
b. Uji Multikolinieritas  
 Untuk menguji pada model regresi apakah ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas (independen). Multikolonieritas bisa dilihat dari nilai tolerance 
value dan lawanya Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengujian pada uji 
40 
  
  
multikolonieritas, jika nilai dari VIF < 10 dan nilai dari tolerance > 0,10 maka tidak 
terjadi gejala multikolinieritas, sebaliknya apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance 
< 0,10 maka terjadi gejala multikolinieritas antar variabel independen dalam model 
regresi (Ghozali Imam, 2013) 
c. Uji Heterokedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi atau tidak ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
mendeteksi apabila terjadi gejala heteroskedastisiitas atau tidak yaitu dengan 
menggunakan Uji Park. Uji park dapat dilakukan dengan cara meregresikan nilai 
residual (Lnei2) dengan masing-masing variabel independen (Ghozali, 2013).  
Adapun kriteria Uji Park menurut Ghozali , 2013 adalah sebagai berikut: 
1.Jika nilai probabilitas > 5% (0,05) maka dikatakan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
2.Jika nilai probabilitas <5% (0,05) maka dikatakan terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
 
3.9.3. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinan (R2) adalah perbandingan antara variasi variabel 
dependen yang dijelaskan oleh variabel independen secara bersama-sama 
dibanding dengan variasi total variasi variabel dependen. Jika R2 semakin besar 
atau mendekati 1, berarti seluruh variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
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variabel independen yang berada dalam model. Maka model yang digunakan 
semakin tepat. Ukuran ketetapan model dalam ini sebesar 0,2 atau 0,3 sudah cukup 
baik. Ukuran 0,2 menunjukan bahwa variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen sebesar 20%, sedangkan 80% ditentukan oleh variabel-
variabel lain diluar model (Setiaji, 2004).  
b. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji ketepatan model yang dilakukan setelah uji R2. Distribusi 
nilai F searah kearah positif. Dasar kriteria dalam pengambilan keputusan dalam uji 
F ini adalah (Setiaji, 2004): 
a. Fhitung > 4, maka model yang diuji dengan variabel penjelas yang dipilih 
sudah tepat. 
b. Fhitung < 4, maka model yang diuji dengan variabel penjelas yang dipilih 
belum tepat. 
 
3.9.4. Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis asosiasi yang 
digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua variabel bebas atau lebih 
terhadap satu variabel tergantung. Analisis ini menggunakan skala pengukuran 
yang sifatnya kuantitatif/ numerik baik untuk variabel bebas maupun variabel 
tergantungnya (Sarwono, 2013). Teknik analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh kelas sosial, gaya hidup dan persepsi harga terhadap 
keputusan pembelian makanan cepat saji KFC.  
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y = variabel dependen yaitu keputusan pembelian 
 X1 = variabel independen yaitu kelas sosial.  
X2 = variabel independen yaitu gaya hidup. 
 X3 = variabel independen yaitu persepsi harga. 
a  = konstanta (nilai Y apabila X1,X2, X3, X4…..Xn = 0) 
b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
e  = variabel pengganggu 
3.9.5  Uji Signifikasi (Uji T) 
 Uji signifikansi parameter individual digunakan untuk menguji apakah 
pernyataan pada hipotesis tersebut adalah benar. Dalam penelitian ini hipotesis 
menyatakan jika hubungan variabel independen dan variabel dependen adalah 
searah atau positif. Apabila nilai yang didapatkan semakin tinggi variabel 
independen maka semakin besar juga pengaruh terhadap variabel dependen (Setiaji, 
2004).  
 Kriteria-kriteria pada Uji t adalah (Setiaji, 2004): 
a. thitung ≥ 2, maka b sebagai nilai parameter yang diuji memiliki hasil yang 
signifikan, pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel dependen 
tersebut ada/nyata. 
b. thitung ≤ 2, maka b sebagai nilai parameter yang diuji memiliki hasil yang tidak 
signifikan, pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel dependen 
tersebut tidak ada/nyata. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
 Dalam penelitian ini, populasinya adalah masyarakat yang tinggal di 
Daerah Klaten yang meliputi 24 kecamatan yang ada di Klaten.yang  pernah 
mengkonsumsi atau sebagai pelanggan Kentucky Fried Chicken. Kemudian yang 
menjadi responden adalah  masyarakat di Daerah Klaten yang  berumur 17  tahun  
hingga  40  tahun. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden yang 
pernah mengkonsumsi atau sebagai pelanggan Kentucky Fried Chicken . Dari data 
yang terkumpul akan diidentifikasi berdasarkan Asal Daerah, Jenis Kelamin, Usia, 
Pendidikan, Pekerjaan dan Penghasilan. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui 
secara umum gambaran dari responden dalam  penelitian ini. 
 Jumlah total kuesioner yang disebar langsung ke lapangan adalah 120 
kuesioner tetapi kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 105 
kuesioner. Jadi ada 15 kuesioner yang tidak dipakai, hal ini dikarenakan pada saat 
pengisian kuesioner, responden kurang teliti sehingga ada kuesioner yang tidak 
terisi secara lengkap. 
4.1.1. Program Promo KFC 
 PT Fast Food Indonesia membuka gerai pertama KFC pada bulan Oktober 
1979 di Jalan Melawai di Jakarta. Pembukaan gerai pertama terbukti sukses dan 
diikuti dengan pembukaan gerai-gerai selanjutnya di Jakarta dan hingga ke 
sejumlah kota besar lainnya di Indonesia. Produk-produk KFC dikelompokkan 
dalam beberapa kategori antara lain Menu Goceng, Menu Praktis, Menu Kombo 
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Super Star, Menu Kids Meal dengan Free Toy, Menu KFC Praktis, Menu KFC Hotz 
Chicken Combo, Menu KFC Salted Egg Untuk kategori Menu Goceng, dimana 
setiap produk dihargai Rp 5.000, terdapat lebih dari 10 produk  bernilai  tinggi  
dimana  Mocha  Float  dan  OR  Burger  Deluxe  adalah produk dengan penjualan 
tertinggi. 
 Untuk memberikan keragaman pada kategori Menu Goceng, pilihan menu 
diganti dari waktu ke waktu untuk disesuaikan dengan selera konsumen. Kategori 
lainnya yaitu Menu Praktis yang terdiri atas produk-produk untuk dipesan bawa 
dan dikonsumsi dengan mudah dalam perjalanan, seperti Colonel Burger, Twister, 
Colonel Yakiniku, dll. Untuk menambahkan variasi menu paket kombinasi dengan 
harga terjangkau bernilai tambah, Super Panas dan KFC Attack terus ditawarkan. 
Sebagai pelengkap produk-produk utama ini, juga tersedia produk-produk yang 
disesuaikan dengan selera lokal, antara lain Perdekel, Nasi, Salad, dan Sup KFC. 
 Pada 2011, Perseroan mulai mengembangkan KFC Coffee, sebagai layanan 
baru di semua gerai KFC bertipe free-standing (gerai yang berada di bangunan yang 
berdiri sendiri), menyajikan rangkaian produk kopi berkualitas, disajikan panas 
maupun dingin. Perseroan juga mengenalkan minuman bernama Krushers dengan 
aneka pilihan rasa. Perseroan selalu memonitor kondisi pasar dan citra merek KFC 
secara keseluruhan dan mendapatkan respon dari konsumen tentang kualitas 
produk, layanan, dan fasilitas melalui survei rutin yang disebut dengan Brand 
Image Tracking Study (BITS), yang dilakukan oleh agensi survei independen. 
 Pada tahun 2020, untuk menambah minat konsumen dalam membeli 
makanan cepat saji, maka KFC mengadakan promo pada awal tahun 2020 ini. 
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Program promo KFC tahun 2020 diantaranya: Promo KFC 2020 diskon Rp20.000 
untuk semua menu order, Promo KFC diskon Rp 20.000 selama bulan Februari 
2020, KFC Promo gratis 1pc wing khusus pengguna app KFC Delivery, Promo 
KFC Zuper Box hanya Rp 43.000, Promo KFC Big Box hanya Rp 40.000, KFC 
promo Crispy Strips Feast hanya Rp 82.000, Promo KFC Signature Box hanya Rp 
32.000, PromoZuper Krunch- Burger besar harga hemat hanya Rp 20.000. 
 BITS adalah survei untuk mengetahui persepsi konsumen dan citra merek 
KFC, diukur bersama dengan merek utama lainnya dalam industri restoran cepat 
saji. Hasil dari BITS menunjukkan KFC secara konsisten masih menempati posisi 
tertinggi “paling diingat” oleh konsumen untuk Top of Mind Awareness pada tahun 
2019. Berikut adalah logo dari KFC 
Gambar 4.1 Logo KFC 
 
  
4.2. Pengujian Dan Hasil Analisis Data   
4.2.1. Deskriptif  Responden  
 Pada bagian deskripsi responden dijelaskan mengenai data deskriptif yang 
berasal dari responden. Tujuan dari penyajian data deskripsi adalah untuk melihat 
profil data penelitian dan hubungan antar variabel - variabel yang digunakan dalam 
penelitian (Hair et al, 1995). Data deskripsi juga menggambarkan mengenai 
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karakteristik responden yang akan digunakan sebagai informasi tambahan. Berikut 
ini karakteristik yang digunakan dalam penelitian : 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Asal Daerah 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Berdasarkan 
Asal Daerah 
Asal Kecamatan Jumlah Responden Presentase (%) 
Bayat, Klaten 5 4.8 
Cawas, Klaten 4 3.8 
Ceper, Klaten 7 6.7 
Delanggu, Klaten 13 12.4 
Gantiwarno, Klaten 3 2.9 
Jatinom, Klaten 3 2.9 
Jogonalan, Klaten 3 2.9 
Juwiring, Klaten 12 11.4 
Kalikotes, Klaten 1 1.0 
Karanganom, Klaten 3 2.9 
Karangdowo, Klaten 6 5.7 
Karangnongko, Klaten 1 1.0 
Kebonarum, Klaten 1 1.0 
Klaten Selatan, Klaten 1 1.0 
Klaten Tengah, Klaten 1 1.0 
Klaten Utara, Klaten 1 1.0 
Ngawen, Klaten 2 1.9 
Pedan, Klaten 1 1.0 
Polanharjo, Klaten 7 6.7 
Ponggok, Klaten 1 1.0 
Trucuk, Klaten 3 2.9 
Tulung, Klaten 13 12.4 
Wedi, Klaten 1 1.0 
Wonosari, Klaten 12 11.4 
Total 105 100.0 
 
 
 Dalam   penelitian   di   atas   menunjukkan   bahwa   responden   yang   ikut 
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berpartisipasi  dalam  penelitian  ini  adalah  responden  yang  berasal  dari  daerah 
Klaten  yang  meliputi 24 Kecamatan yang ada di Klaten. Untuk responden  
Kecamatan Bayat sebanyak 5 responden atau  4,8%. Kecamatan Cawas sebanyak 4 
responden atau 3,8%. Kecamatan Ceper sebanyak 7 responden atau 6,7%. Kecamatan 
Delanggu sebanyak 13 responden atau 12,4%. Kecamatan Gantiwarno sebanyak 3 
responden atau 2,9%. Kecamatan Jatinom sebanyak 3 responden atau  2,9%. 
Kecamatan Jogonalan sebanyak 3 responden atau 2,9%. Kecamatan Juwiring 
sebanyak 12 responden atau 11,4%. Kecamatan Kalikotes sebanyak 1 orang 
atau 1,0%. Kecamatan Karanganom sebanyak 3 responden atau 2,9%. 
Kecamatan Karangdowo sebanyak 6 responden atau 5,7%. Kecamatan 
Karangnongko sebanyak 1 responden atau 1,0%. Kecamatan Kebonarum 
sebanyak 1 responden atau 1,0%. Kecamatan Klaten Selatan sebanyak 1 
responden atau 1,0%. Kecamatan Klaten Tengah sebanyak 1 responden atau 
1,0%. Kecamatan Klaten Utara sebanyak 1 responden atau 1,0%. Kecamatan 
Ngawen sebanyak 2 responden atau 1,9%. Kecamatan Pedan sebanyak 1 
responden atau 1,0%. Kecamatan Polanharjo sebanyak 7 responden atau 6,7%. 
Kecamatan Ponggok sebanyak 1 responden atau 1,0%. Kecamatan Trucuk 
sebanyak 3 responden atau 2,9%. Kecamatan Tulung sebanyak 13 responden 
atau 12,4%. Kecamatan Wedi sebanyak 1 responden atau 1,0%. Kecamatan 
Wonosari sebanyak 12 responden atau 11,4%. Pada Kategori Asal Daerah 
didominasi responden yang berasal dari daerah Kecamatan Delanggu dan 
Kecamatan Tulung. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan  Jenis Kelamin 
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Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 
Laki-Laki 41 39.0 
Perempuan 64 61.0 
Total 105 100.0 
 
 Dalam   penelitian   di   atas   menunjukkan   bahwa   responden   yang   
ikut berpartisipasi dalam penelitian ini adalah responden dengan jenis kelamin 
laki- laki sebanyak 41 responden dari seluruh responden atau sekitar 39,0% dari 
seluruh jumlah responden yang ada. Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 64 atau sekitar 61,0% dari seluruh responden yang ada dalam penelitian 
ini. Pada kategori jenis kelamin didominasi oleh responden dengan jenis kelamin 
perempuan. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Presentase (%) 
> 40 tahun 1 1.0 
17-20 tahun 12 11.4 
20-30 tahun 86 81.9 
30-40 tahun 6 5.7 
Total 105 100.0 
 
 Pada kategori usia lebih didominasi oleh responden yang berusia 20-30 
tahun dengan jumlah responden sebanyak  86 responden atau sekitar  81,9%. 
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Responden dengan usia 17-20 tahun sebanyak 12 responden atau sekitar 11,4%. 
Untuk responden yang berusia 30-40 tahun sebanyak 6 responden atau sekitar 
5,7%. Untuk responden yang berusia >40 tahun sebanyak 1 responden atau sekitar 
1,0%. 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 
SMA  33 31.4 
D3 12 11.4 
S1/S2 60 57.1 
Total 105 100.0 
 
 Pada  kategori  pendidikan,  responden  dengan  jumlah  yang  paling  
banyak yaitu responden yang status pendidikan S1/S2 sebanyak 60 responden atau 
57,1%. Untuk  responden  yang  status  pendidikan  Diploma  sebanyak  12  
responden  ata 11,4%. Untuk responden yang status pendidikan SMA sebanyak 
33 responden atau 31,4%. 
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5. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%) 
Karyawan Swasta 14 13.3 
Lain-Lain 24 22.9 
Pelajar/Mahasiswa 63 60.0 
Wiraswasta 4 3.8 
Total 105 100.0 
  
 Pada kategori pekerjaan, responden dengan jumlah yang paling banyak 
yaitu responden yang berstatus pelajar/ mahasiswa dengan jumlah sebanyak 63 
responden atau 60,0%. Untuk responden yang bekerja sebagai karyawan swasta 
sebanyak 14 responden atau 13,3%. Sementara untuk responden yang bekerja 
sebagai wiraswasta sebanyak 4 responden atau 3,8%. Sementara untuk pekerjaan 
lain-lain (tidak disebutkan dalam kategori) sebanyak 24 responden atau 22,9 %. 
6. Deskripsi Responden Berdasarkan Penghasilan 
Tabel 4.6 
Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan 
Penghasilan Jumlah Responden Presentase (%) 
< Rp 500.000 56 53.3 
Rp > 3.500.000 6 5.7 
Rp 1.500.000 - 2.000.000 18 17.1 
Rp 2.500.000 - 3.000.000 5 4.8 
Rp 500.000 - 1.500.000 20 19.0 
Total 105 100.0 
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 Pada kategori penghasilan, responden dengan jumlah yang paling banyak 
yaitu responden yang berpenghasilan <500.000,00 dengan jumlah sebanyak 56 
responden atau 53,3%. Untuk responden yang berpenghasilan 500.000,00- 
1.500.000,00 sejumlah 20 responden atau 29,0%. Untuk Responden  yang 
berpenghasilan 1.500.000 sejumlah 18 atau 17,1%. Untuk responden yang 
berpenghasilan 2.500.000,00 – 3.000.000,00 sejumlah 5 responden atau 4,8%. 
Sementara yang berpenghasilan >3.500.000,00 sejumlah 6 responden atau 
5,7%. 
 
4.2.2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
 
 Uji instrumen data dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji kuesioner 
yang digunakan utnuk mendapatkan data seakurat mungkin dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Uji ini dilakukan untuk menguji apakah sebuah instrumen 
itu baik atau tidak. Adapun uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
uji validitas dan uji reliabilitas. 
1.Uji Validitas 
 Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel dalam penelitian ini 
yaitu, Kelas Sosial, Gaya Hidup, Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian. Teknik 
yang digunakan yaitu melakukan korelasi bivariate antara masing- masing skor 
indikator dengan total skor konstruk. Teknik ini membandingkan nilai rhitung 
dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data 
(n) = 105, df = n-2 Apabila nilai rhitung> rtabel, berarti pernyataan tersebut valid 
dan apabila nilai rhitung < rtabel berarti pernyataan tersebut tidak valid (Ghozali, 
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2013). Disini r tabel yaitu 0,192 yang didapat dari tabel r (koefisien korelasi 
sederhana). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Kelas Sosial 
(Social Class) 
SC1 0,870 0,192 Valid 
SC2 0,846 0,192 Valid 
SC3 0,854 0,192 Valid 
Gaya Hidup 
(Lifestyle) 
L1 0,708 0,192 Valid 
L2 0,581 0,192 Valid 
L3 0,679 0,192 Valid 
L4 0,630 0,192 Valid 
Persepsi Harga 
(Price Perception) 
PP1 0,560 0,192 Valid 
PP2 0,716 0,192 Valid 
PP3 0,741 0,192 Valid 
PP4 0,668 0,192 Valid 
Keputusan Pembelian 
(Purchase Decision) 
PD1 0,735 0,192 Valid 
PD2 0,708 0,192 Valid 
PD3 0,738 0,192 Valid 
PD4 0,720 0,192 Valid 
 
 Berdasarkan  hasil  analisis  dari  uji  validitas  di  atas  diketahui  bahwa 
semua variabel nilai rhitung > rtabel, hal ini menunjukkan bahwa pernyataan 
tersebut  mampu  mengukur  variabel  yang  ingin  diukur,  atau  pernyataan tersebut 
semuanya valid. Artinya semua item pernyataan mampu mengukur variabel Kelas 
Sosial, Gaya Hidup, Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian.  
2. Uji Reliabilitas 
 Setelah pengujian validitas, maka tahap yang dilakukan adalah pengujian 
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reliabilitas. Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yangmerupakan   indikator   dari   variabel   atau   konstruk.   Suatu   kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 22.0 for windows untuk mengukur reliabilitas  dengan  
uji  statistik  Cronbach  Alpha  (α).  Suatu  konstruk  atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013). Hasil 
keseluruhan dari uji reliabilitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Nilai Cronbach 
Alpha 
Standar 
Reliabel 
 
Keteranga
n 
Kelas Sosial (Social Class) 0,863 0,70 Reliabel 
Gaya Hidup (Lifestyle) 0,795 0,70 Reliabel 
Persepsi Harga (Price 
Perception) 
0,801 0,70 Reliabel 
Keputusan Pembelian  (Purchase 
Decision) 
0,813 0,70 Reliabel 
 
 Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa keempat variabel 
mempunyai nilai cronbach alpha > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
indikator yang digunakan pada variabel Kelas Sosial (Social Class), Gaya Hidup 
(Lifestyle), Persepsi Harga (Price Perception) dan Keputusan Pembelian  (Purchase 
Intentions) dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur. 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
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1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Uji normalitias 
dapat dilakukan dengan melihat Asymp.Sig.(2-tailed) pada hasil uji dengan 
menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test (K-S). Data bisa dikatakan 
terdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 2013). Berikut 
ini adalah hasil perhitungan uji normalitas pada penelitian ini.:  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 105 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.50104416 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .077 
Negative -.042 
Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .138c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 Dari tabel diatas  dapat  diketahui  bahwa  besarnya  nilai  Asymp.Sig.(2- 
tailed) aadalah 0,138. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai dari Asymp.Sig.(2- 
tailed) lebih besar dari > 0,05 yaitu 0,138 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data residual telah terdistribusi secara normal. 
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2.  Uji Multikolinearitas 
 
 Untuk  menguji pada model regresi apakah ditemukan adanya korelasi 
antara variabel bebas (independen). Multikolonieritas bisa dilihat dari nilai 
tolerance value dan lawanya Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengujian 
pada uji multikolonieritas, jika nilai dari VIF < 10 dan nilai dari tolerance > 0,10 
maka tidak terjadi gejala multikolinieritas, sebaliknya apabila nilai VIF > 10 dan 
nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi (Ghozali, 2013). Hasil perhitungan diperoleh  
dari hasil nilai VIF dan tolerance sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kelas Sosial (Social 
Class) 
0,727 1.375 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Gaya Hidup (Lifestyle) 
0.711 1.406 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Persepsi Harga (Price 
Perception) 
0,669 1.496 
Tidak terjadi multikolinearitas 
 
 Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF 
Kelas Sosial (Social Class) sebesar 0,727 dan VIF 1,375, Gaya Hidup (Lifestyle) 
nilai tolerance sebesar 0,711 dan VIF sebesar 1,406, dan  Persepsi Harga  nilai 
tolerancenya sebesar 0,669 dan  VIF  nya  sebesar  1,496.  Hasil  tersebut   
menunjukkan  bahwa  nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang 
dari 10, maka variabel penelitian dianggap bebas dari gejala multikolinieritas. Dari 
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analisis diatas dapat dinyatakan bahwa variabel kelas sosial (social class), gaya 
hidup (lifestyle), dan persepsi harga (price perception) dapat dinyatakan tidak 
mengalami gangguan multikolinieritas dalam model regresi, sehingga memenuhi 
syarat analisis regresi.  
3.  Uji Heterokedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk  menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini metode yang digunakan 
untuk mendeteksi gejala heteroskedastisiitas dengan Uji Park. Uji park dapat 
dilakukan dengan cara meregresikan nilai residual (Lnei2) dengan masing-masing 
variabel independen (Ghozali, 2013). Adapun kriteria Uji Park menurut Ghozali 
Imam, 2013 adalah sebagai berikut: 
1.  Jika nilai probabilitas  > 5% (0,05) maka dikatakan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
2. Jika nilai probabilitas < 5% (0,05) maka dikatakan terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
1.227 1.872  .656 .514 
SC .022 .119 .021 .181 .857 
LS -.013 .119 -.013 -.108 .914 
PP -.093 .106 -.106 -.875 .384 
 
a. Dependent Variable: Lnei2 
Sumber : Data diolah  
 Pada gambar 4.11 menunjukan bahwa hasil uji park terlihat bahwa nilai 
probabilitas sig > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi keputusan pembelian berdasarkan masukan variabel independen 
kelas sosial (social class), gaya hidup (lifestyle), dan persepsi harga (price 
perception). 
4.2.4. Hasil Uji Ketepatan Model 
 
 Uji ketepatan model atau uji kelayakan model digunakan mengukur 
ketepatan fungsi regresi sampel pada saat mengukur nilai aktual. Secara statistik, 
uji ketepatan model dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien 
determinasi (Uji Adjusted R2) dan uji statistik F (Ghozali, 2013). 
1. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) 
 Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) bertujuan untuk mengukur 
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seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara angka nol dan satu. Jika nilai R2 kecil, 
maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel dependen akan terbatas, dan jika nilai R2 mendekati nilai satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel independen (Ghozali, 2013). Berikut 
adalah hasil uji determinasi dalam penelitian ini : 
Tabel 4 12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .645a .415 .398 1.523 
  
 Dari  tabel  diatas  dapat  diketahui  besarnya  nilai adjusted r square adalah 
0,398 hal ini berarti variasi variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (kelas sosial (social class), gaya hidup (lifestyle), dan 
persepsi harga (price perception)) sebesar 39,8%. Sedangkan 60,2% (100% - 
39,5% =60,2 %) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam 
model penelitian ini. 
 
2. Uji F  
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 Uji F merupakan uji ketepatan model yang dilakukan setelah uji R2. 
Distribusi nilai F searah kearah positif.Apabila F hitung > 4, maka model yang diuji 
dengan variabel yang dipilih sudah tepat. Hasil uji f variabel kelas sosial (social 
class), gaya hidup (lifestyle), dan persepsi harga (price perception) dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Hasil  Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 166.531 3 55.510 23.926 .000
b 
Residual 234.326 101 2.320   
Total 400.857 104    
 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas, menunjukan bahwa Fhitung sebesar 23,926  
atau 24 yang tentu saja lebih besar dari 4. Maka, model yang digunakan cukup baik 
dan pemilihan variabel penjelas sudah tepat. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kelas sosial (social class), gaya hidup (lifestyle), dan persepsi harga 
(price perception) secara bersama- sama berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan pembelian makanan cepat saji Kentuck Fried Chicken. 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda. Analisis regresi berganda berarti bahwa dalam suatu persamaan 
a. Dependent Variable: PD 
b. Predictors: (Constant), PP, SC, LS 
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regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. 
Analisis ini menggunakan skala pengukuran yang sifatnya kuantitatif atau 
numerik baik untuk variabel bebas maupun variabel tergantungnya. Analisis 
regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel independen yaitu yang terdiri dari kelas sosial (social class), gaya hidup 
(lifestyle), dan persepsi harga (price perception) terhadap variabel dependennya 
yaitu keputusan penggunaan. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.239 1.458  3.592 .001 
SC .259 .093 .249 2.790 .006 
LS .238 .093 .232 2.567 .012 
PP .283 .082 .320 3.437 .001 
 
a. Dependent Variable: PD 
 
Berdasarkan pada tabel 4.12 diatas persamaan regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
PD = 5,239+ 0,259 SC + 0,238 LS + 0,283PP  
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Dari    hasil    persamaan    regresi    linier    berganda    diatas    maka    dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Konstanta  sebesar  5,239,  artinya  pada  saat/nilai  skor  independen  (kelas 
sosial (social class), gaya hidup (lifestyle), dan persepsi harga (price 
perception)) sama dengan 0, maka tingkat keputusan pembelian  konsumen 
terhadap makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken sebesar 5,239 
2. Koefisien  regresi  kelas sosial (social class) (X1)  sebesar  0,259,  artinya  jika  
variabel  kelas sosial (social class) meningkat, maka akan meningkatkan 
keputusan pembelian  konsumen terhadap makanan cepat saji Kentucky Fried 
Chicken sebesar 0,259 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
3. Koefisien  regresi  gaya hidup (lifestyle) (X2)  sebesar  0,238,  artinya  jika 
variabel gaya hidup (lifestyle) meningkat, maka akan meningkatkan 
meningkatkan keputusan pembelian  konsumen terhadap makanan cepat saji 
Kentucky Fried Chicken sebesar 0,238 dengan asumsi variabel yang lainnya 
konstan. 
4. Koefisien regresi persepsi harga (price perception) (X3) sebesar 0,283, 
artinya jika variabel persepsi harga (price perception) meningkat, maka akan 
meningkatkan keputusan pembelian  konsumen terhadap makanan cepat saji 
Kentucky Fried Chicken sebesar 0,283 dengan asumsi variabel yang lainnya 
konstan. 
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4.2.6. Uji Signifikansi (Uji T) 
Uji signifikansi parameter individual digunakan untuk menguji apakah 
pernyataan pada hipotesis tersebut adalah benar. Hipotesis menyatakan jika 
hubungan variabel independen dan variabel dependen adalah searah atau posistif. 
 Hasil dari uji t variabel kelas sosial (social class), gaya hidup (lifestyle), dan 
persepsi harga (price perception) dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Statistik T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.239 1.458  3.592 .001 
SC .259 .093 .249 2.790 .006 
LS .238 .093 .232 2.567 .012 
PP .283 .082 .320 3.437 .001 
a. Dependent Variable: PD 
 Berdasarkan hasil uji t hitung di atas dapat diketahui sebagai berikut: 
 Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa persamaan masing-masing 
variabel kelas sosial (social class) 2,790,  gaya hidup (lifestyle) 2,567 dan persepsi 
harga (price perception) sebesar 3,437 lebih besar dari 2, maka  sebagai nilai 
parameter yang diuji memiliki hasil yang signifikan. Pengaruh antara variabel kelas 
sosial (social class), gaya hidup (lifestyle), dan persepsi harga (price perception) 
terhadap variabel keputusan pembelian tersebut ada/nyata. 
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1 Pengaruh kelas sosial (social class) Terhadap Keputusan Pembelian 
 Kelas sosial (social class) ada pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chichken. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil thitung > ttabel yaitu 2,790 > 1,660 dengan signifikansi 
sebesar 0,006 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas sosial (social 
class) ada pengaruh positif dan signifikan  terhadap  keputusan  pembelian makanan 
cepat saji Kentucky Fried Chicken  (H1 diterima  dan  H0  ditolak).  Dalam  penelitian  
ini, kelas sosial (social class) dengan  indikator  Pendapatan, Kekayaan, dan 
Pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian makanan cepat saji Kentucky 
Fried Chicken. 
 Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
kelas sosial, maka semakin tinggi pula keputusan pembelian oleh konsumen yang 
membuat konsumen membeli makanan cepat saji Kentucky Fried Chichken. 
 Hasil penelitian  ini didukung  penelitian  yang  dilakukan  oleh Triwijayati 
& Pradipta (2018) yang berjudul “Kelas Sosial vs Pendapatan :Eksplorasi 
Faktor Penentu Pembelian Consumer Goods dan Jasa” yang menyatakan 
bahwa kelas sosial berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
4.3.2 Pengaruh Gaya Hidup (Lifestyle) Terhadap Keputusan Pembelian 
 Gaya Hidup (Lifestyle) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil thitung > ttabel yaitu 2,567 > 1,660 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,012 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup (Lifestyle) 
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ada pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian makanan cepat 
saji Kentucky Fried Chicken.  (H2 diterima dan H0 ditolak). Dalam penelitian ini, 
variabel Gaya Hidup (Lifestyle) dengan indikator Prestise/Gengsi, Modern/ Styles, 
Status yang tinggi, dan mengikuti trend yang  mempengaruhi keputusan pembelian 
makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken.  . 
 Jika Gaya Hidup (Lifestyle) seseorang  terhadap  suatu  produk  semakin  
tinggi, maka keputusan pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken  
meningkat artinya apabila indikator yang ada pada perceived benefits 
(Prestise/Gengsi, Modern/ Styles, Status yang tinggi, dan mengikuti trend yang  
mempengaruhi keputusan pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken 
meningkat. 
 Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Amalia & 
Kristianingsih, (2018), yang berjudul “Pengaruh Motivasi dan Gaya Hidup 
Terhadap Keputusan Pembelian GrabCar Pada Aplikasi Grab (Studi Pada Hijabers 
Community Malang” yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasilnya sesuai dengan penelitian 
Herawati, et all, yang berjudul “ Predicted Purchasing Decisions From Lifestyle, 
Product Quality and Price Through Purchase Motivation yang menyatakan bahwa 
gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
4.3.3 Pengaruh Persepsi Harga (Price Perceptions) Terhadap Keputusan 
Pembelian 
 Dari penelitian ini ditemukan bahwa Persepsi Harga (Price Perceptions) 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian makanan cepat saji Kentucky 
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Fried Chicken. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji t variabel Persepsi Harga (Price 
Perceptions) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 
thitung > ttabel sebesar 3,3437 > 1,660 dengan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 
Sehingga dapat  disimpulkan  bahwa Persepsi Harga (Price Perceptions) ada 
pengaruh  positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian makanan cepat saji 
Kentucky Fried Chicken (H3 diterima dan H0 ditolak). Dalam penelitian ini, 
variabel Persepsi Harga (Price Perceptions) dengan indikator kesesuaian harga 
dengan manfaat harga, harga sesuai dengan kualitas produk, keterjangkauan harga, daya 
saing harga yang mempengaruhi keputusan keputusan pembelian makanan cepat saji 
Kentucky Fried Chicken. 
 Jika kesesuaian harga dengan manfaat harga, harga sesuai dengan kualitas produk, 
keterjangkauan harga, daya saing harga semakin  meningkat,  maka  keputusan 
pembelian akan meningkat pula. Sehingga dengan adanya hal tersebut dapat 
muncul suatu dorongan kepada konsumen untuk membeli makanan cepat saji 
Kentucky Fried Chicken. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Samosir & Prayoga, 
(2015) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Harga dan Promosi Terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen Produk Enervon-C” yang menyatakan bahwa persepsi harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil yang sam 
ditunjukkan oleh penelitian Pahlevi dan Sutopo yang berjudul “ Analisis Pengaruh 
Harga, Promosi, Desain Produk, dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 
Pembelian Sepeda Motot Matic (Studi Pada Yamaha Mataram Sakti Semarang) 
yang menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap keputusan pembelian. 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kelas sosial (social 
class), gaya hidup (lifestyle), dan persepsi harga (price perception) terhadap 
pengambilan keputusan pembelian  makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken  
pada konsumen Kota Klaten, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. Hasil dari nilai signifikansi variabel kelas sosial (social class) (X1) sebesar 
0,006 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H1 diterima dan H0 ditolak yang 
berarti kelas sosial (social class) berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken  pada konsumen 
Kota Klaten. 
b. Hasil dari nilai signifikansi variabel gaya hidup (lifestyle) (X2) sebesar 0,012 < 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H2 diterima dan H0 ditolak yang berarti 
gaya hidup (lifestyle) berpengaruh positif secara signifikan terhadap keputusan 
penggunaan pembelian makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken pada konsumen 
Kota Klaten. 
c.  Hasil dari nilai signifikansi  variabel persepsi harga (price perception) (X3)  
sebesar  0,001  < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H3 diterima dan H0 ditolak 
yang berarti persepsi harga (price perception) berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian  makanan cepat saji Kentucky Fried 
Chicken  pada konsumen Kota Klaten. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.Data penelitian diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada 
responden  dengan  tanya  jawab  secara  langsung  dengan  responden.  Dan  hanya 
responden yang memutuskan membeli  makanan cepat saji Kentucky Fried Chicken  
Kota Klaten. 
2. Peneliti hanya meneliti  3 variabel  independen (kelas sosial (social class), gaya 
hidup (lifestyle), dan persepsi harga (price perception)) yang dimaksudkan dapat 
mengetahui pengaruh terhadap 1 variabel dependen ( pengambilan keputusan 
pembelian). Diharapkan peneliti mampu meneliti lebih banyak lagi variabel-
variabel lainnya. 
3. Keterbatasan jumah sampel yang diteliti. Responden yang pernah mengkonsumsi 
atau membeli Kentucky Fried Chicken berdomisili di Kota Klaten, selain itu  
responden yang diteliti 105 responden. 
5.3. Saran 
 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak- pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kelas Sosial memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian 
makanan cepat saji KFC, sehinggadalam hal ini restoran cepat saji KFC perlu 
mengembangkan berbagai inovasi agar dapat dijangkau oleh tingkatan 
masyarakat.  
2. Gaya hidup memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian 
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makanan cepat saji KFC, sehingga dalam hal ini restoran cepat saji KFC perlu 
memperhatikan gaya hidup konsumen dengan cara melihat perilaku 
konsumen sehingga dapat menarik minat pelanggan dengan strategi marketing 
agar menarik membeli produk yang ditawarkan. 
3. Persepsi Harga memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian 
makanan cepat saji KFC. Sehingga dalam hal ini restoran cepat saji perlu untuk 
menjaga dan mempertahankan keterjangkauan harga makanan cepat saji KFC 
sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan, namun tidak mengurangi laba 
restoran, sehingga konsumen tertarik dan tetap membeli produk yang 
ditawarkan. 
4. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya perlu untuk mengembangkan variabel-
variabel yang diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan 
penelitian yang mencangkup lebih banyak variabel lain, maka dapat 
menghasilkan kesimpulan yang lebih baik. 
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Lampiran 1.  
Jadwal Penelitian 
No Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X 
                    
2 Konsultasi    X X X X 
X 
  
  
   
 
X X 
X      
3 Pendaftaran 
Ujian Seminar 
Proposal 
       
 X 
 
 
              
4 Ujian Seminar 
Proposal 
         
 
X              
5 Revisi 
Proposal 
    X X X X X 
X X 
 X    X X       
6 Pengumpulan 
Data 
          
   
X X X         
7 Analisis Data                 
X        
8 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
               
 X X  
     
9 Pendaftaran 
Munaqosah 
                  
  
    
10 Munaqosah                      
   
11 Revisi Skripsi                        
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Lampiran 2. 
Bukti Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3. 
Kuisioner Penelitian 
PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN PERSEPSI 
HARGA TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
PEMBELIAN MAKANAN CEPAT SAJI  
 (Studi Kasus Pada Konsumen Kentucky Fried Chicken (KFC) Kota Klaten) 
 
 
Assalamua’alaikum Wr. Wb. 
 
Saya Danik Kusumawati, mahasiswi jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang 
melakukan penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Kelas Sosial, Gaya Hidup, dan Persepsi Harga Terhadap Pengambilan 
Keputusan Pembelian Makanan Cepat Saji  (Studi Kasus Pada 
Konsumen Kentucky Fried Chicken (KFC) Kota Klaten”. 
Maka dari itu peneliti memohon bantuan bapak/ibu/saudara agar 
bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner dengan sebenar-
benarnya. Segala informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk 
kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan 
partisipasinya, Saya mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
 
 
Hormat Saya 
 
 
 
                                                                                               
                                                                                      Danik Kusumawati 
                                                                          165211005 
 
No Responden : ................ 
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KUISIONER 
PENGARUH KELAS SOSIAL, GAYA HIDUP, DAN PERSEPSI 
HARGA TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
PEMBELIAN MAKANAN CEPAT SAJI  
 (Studi Kasus Pada Konsumen Kentucky Fried Chicken (KFC) Kota Klaten) 
I. Data Responden 
Petunjuk : 
Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan 
berikut ini dengan memberikan tanda ceklis (√) 
1.  Nama Responden : 
............................................................................. 
2.   Asal Daerah : 
............................................................................. 
3.   Nomor HP : 
............................................................................. 
4. Jenis Kelamin :   Laki-laki                   Perempuan 
5.   Usia :            17-20 tahun             30-40 tahun 
 20-30 tahun             > 40 tahun 
    6. Pendidikan Terakhir  :          SMA                        Diploma 
                         S1,S2                   
7. Pekerjaan           :            Pelajar/Mahasiswa            PNS 
              
   Karyawan Swasta             Wiraswasta 
                   
                                                Lain-Lain 
 
8. Penghasilan :            < Rp 500.000 
                  
              Rp 500.000 – 1.500.000 
 
      Rp 1.500.000 – 2.000.000 
 
      Rp 2.500.000 – 3.000.000 
 
              Rp > 3.500.000 
   
9. Apakah Bp/Ibu/Sdr mengkonsumsi makanan 
cepat saji KFC?                     Ya          Tidak 
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Pertanyaan kuesioner 
 
Petunjuk: 
 
Isilah semua pertanyaan dalam kuisioner sesuai dengan 
kenyataan, dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada kotak pilihan 
yang sudah tersedia! 
Keterangan : 
 
STS : Sangat Tidak Setuju  S : Setuju 
TS :  Tidak Setuju      SS : Sangat Setuju 
N : Netral 
  
 
A. Variabel Kelas Sosial (X1) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya memiliki kecukupan pendapatan /uang 
saku dalam membeli produk makanan cepat 
saji KFC 
     
2 Saya tergolong mampu dalam membeli 
produk makanan cepat saji KFC 
    
3 Pekerjaan/aktivitas yang saya lakukan sehari 
- hari memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian makanan cepat saji KFC 
    
 
B. Variabel Gaya Hidup (X2) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Membeli produk makanan cepat saji KFC 
dapat meningkatkan prestise/ gengsi 
    
2 Membeli produk makanan cepat saji KFC 
membuat semakin terlihat modern dan stylish 
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3 Membeli produk makanan cepat saji KFC 
dapat meningkatkan status sosial 
    
4. Gaya hidup sekarang ini membuat saya 
membeli makanan cepat saji KFC 
    
 
C. Variabel Persepsi Harga (X3) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Menurut saya harga yang ditawarkan 
makanan cepat saji KFC sesuai dengan 
kualitas produknya 
    
2. Menurut Saya harga yang ditawarkan 
makanan cepat saji KFC sesuai dengan 
kemampuan daya beli saya 
    
3. Menurut saya harga yang ditawarkan 
makanan cepat saji KFC dapat dijangkau oleh 
Saya 
    
4. Menurut saya harga yang ditawarkan 
makanan cepat saji KFC sesuai dengan 
manfaat produknya 
    
  
D. Keputusan Pembelian (Y) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya merasa mantab untuk memutuskan 
membeli makanan cepat saji KFC 
    
2 Saya merasa yakin untuk memutuskan 
membeli  makanan cepat saji KFC 
    
3 Saya memutuskan membeli makanan cepat 
saji KFC karena sesuai dengan selera saya 
    
4.  Saya memutuskan untuk membeli makanan 
cepat saji KFC karena sesuai dengan 
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kebutuhan saya 
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Lampiran 4.  
Data Penelitian 
 
NO NAMA ASAL DAERAH NO.HP JENIS KELAMIN USIA PENDIDIKAN TERAKHIR PEKERJAAN PENGHASILAN
1 Rika Dini Ponggok, Klaten 85647545671 Perempuan 30-40 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
2 Retno Pinuntun Polanharjo, Klaten 81548768225 Perempuan 30-40 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
3 Omoh Dewi Tulung, Klaten 87734872299 Perempuan 30-40 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
4 Prasetyo Budi Utomo Tulung, Klaten 85700019878 Laki-Laki 30-40 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
5 Muhammad Rosyid Ridho Jatinom, Klaten 82243034672 Laki-Laki 30-40 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
6 Mega Setia Rahmawati Tulung, Klaten 81329639287 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
7 Oktisa Tulung, Klaten 85643922292 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
8 Lisa Harmadani Delanggu, Klaten 83862819949 Perempuan 20-30 tahun D3 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
9 Muslikah Lutfi Fauziyah Juwiring, Klaten 8562752995 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
10 Muh iqbal setiawan Bayat, Klaten 85865331761 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
11 Nurul hidayah Wonosari, Klaten 85728544777 Perempuan 20-30 tahun D3 Karyawan Swasta Rp 2.500.000 - 3.000.000
12 Darma aprilatama prasetya Wonosari, Klaten 85728544777 Laki-Laki 20-30 tahun D3 Karyawan Swasta Rp 2.500.000 - 3.000.000
13 Nur Rohmah Hidayati Wonosari, Klaten 81548381868 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
14 Syaiful Wahid Setyawan Wonosari, Klaten 83867109059 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
15 Adi Polanharjo, Klaten 85838205576 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
16 Rizky Rachmawan Karanganom, Klaten 85600440434 Laki-Laki 17-20 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
17 Isnaini Nur Rohmatun Juwiring, Klaten 85817790184 Perempuan 17-20 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
18 Nastiti Retnaningtyas Wonosari, Klaten 81225229458 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
19 Yoga Pratama Adi Juwiring, Klaten 85591714347 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
20 Syukron Muhammad Kebonarum, Klaten 85728788187 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
21 Dwi Pratiwi Karangnongko, Klaten 81339706445 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
22 Novia indah Polanharjo, Klaten 85678926899 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
23 Zaitun Cahya Tulung, Klaten 85792913765 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain < Rp 500.000
24 DINDA ANNISA'UL HIKMAH Tulung, Klaten 85600644307 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
25 Eghan Ganendra Pedan, Klaten 81226003256 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp > 3.500.000
26 Ali Supriyanto Wonosari, Klaten 82133456970 Perempuan 30-40 tahun SMA Wiraswasta Rp 500.000 - 1.500.000
27 Riko Aziz Karanganom, Klaten 81329545625 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa Rp > 3.500.000
28 Rahma Karangdowo, Klaten 81542659821 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 500.000 - 1.500.000
29 Latifah khoirunnisa nurraini Karangdowo, Klaten 81226279214 Perempuan 17-20 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
30 Kiki Dwi Wulandari Jogonalan, Klaten 81567768639 Perempuan 17-20 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
31 Gustari Lusiana Juwiring, Klaten 8,95422E+11 Perempuan 20-30 tahun D3 Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
32 Indah novita Sari Jogonalan, Klaten 82223997221 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
33 Bintari Listyo Weningati Cawas, Klaten 83812317926 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
34 Dimas Delanggu, Klaten 89509954112 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
35 Bima Saputra Cawas, Klaten 8156751034 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
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36 Muhammad khoironi Polanharjo, Klaten 83152330440 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
37 Tyas Juwiring,Klaten 85647342417 Perempuan 20-30 tahun D3 Karyawan Swasta Rp > 3.500.000
38 Ika Nur Mutiasari Ngawen, Klaten 85649909753 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
39 Muhammad Amirul Alif MustaqimKarangdowo, Klaten 85641788946 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 500.000 - 1.500.000
40 Yusuf aji setiawan Ceper, Klaten 85647825988 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
41 Muhammad Mujahidin Ceper, Klaten 85701071997 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
42 Yuliana Tulung, Klaten 81548319990 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
43 Ferdynan Febrianza Tulung, Klaten 88291118134 Laki-Laki 17-20 tahun SMA Karyawan Swasta Rp > 3.500.000
44 Anindya Pradita Devi Gantiwarno, Klaten 85725442321 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
45 Mutya Afrida Bayat, Klaten 85601484713 Perempuan 17-20 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
46 Muhmmad Fikri Mubarok Tulung, Klaten 88226572828 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
47 Wachid Jatinom, Klaten 85643238481 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
48 Wahyu Sulistyowati Wonosari, Klaten 83128144702 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
49 Khusnul Fatahillah Wedi, Klaten 85743149345 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
50 Riska Fitri Wulandari Karangdowo, Klaten 8985310914 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
51 Nafila Wonosari, Klaten 8,95E+11 Perempuan 20-30 tahun D3 Karyawan Swasta < Rp 500.000
52 Amalia rs Jogonalan, Klaten 85727248310 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 500.000 - 1.500.000
53 Adiyudha Delanggu, Klaten 85882350936 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
54 Kirana Widya H Delanggu, Klaten 85330428484 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
55 Astri Febri Pujiastuti Cawas, Klaten 85702367385 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Karyawan Swasta Rp 1.500.000 - 2.000.000
56 Eko priyanto Juwiring, Klaten 81350187575 Laki-Laki > 40 tahun SMA Wiraswasta Rp 1.500.000 - 2.000.000
57 Khoirunni'mah Soeprapto Kalikotes, Klaten 82324245564 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
58 Isywana yupie damayanti Juwiring, Klaten 81226677705 Perempuan 17-20 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
59 Anggri Pratiwi Delanggu, Klaten 83843671821 Perempuan 20-30 tahun D3 Karyawan Swasta Rp 2.500.000 - 3.000.000
60 Sri Wahyuni Ceper, Klaten 85713602213 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
61 Shiddiq lh Karanganom, Klaten 85797978717 Laki-Laki 17-20 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
62 Pingki Selfiana Polanharjo, Klaten 83847161796 Perempuan 17-20 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
63 Abdurrohman.syaifudin Delanggu, Klaten 81325303457 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Wiraswasta Rp 2.500.000 - 3.000.000
64 Nurma Yulianti Hasanah Wonosari, Klaten 85643433716 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
65 Gendhis Cikal Mayang Juwiring, Klaten 85726717109 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
66 Ninda Putri R Delanggu, Klaten 89508276366 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
67 Rizky Gantiwarno, Klaten 88637689999 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
68 Olivya audina Delanggu, Klaten 82143646161 Perempuan 20-30 tahun D3 Lain-Lain Rp 500.000 - 1.500.000
69 Herawati nur p d Bayat, Klaten 85526354840 Perempuan 17-20 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
70 Muhammad Fachruddin Delanggu, Klaten 85799003330 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
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71 Alvianita Delanggu, Klaten 81903891591 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
72 Zaki Ceper, Klaten 8,95391E+11 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
73 Tri Purwanti Wonosari, Klaten 85728820248 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
74 Maysyarah N Delanggu, Klaten 85600505137 Perempuan 20-30 tahun D3 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
75 Sity Meysaroh Klaten Utara, Klaten 83865453194 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
76 Sri Lestari Tulung, Klaten 85786931189 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
77 Dewi Nur Rahmawati Cawas, Klaten 81225856728 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
78 Tyas Juwiring,Klaten 85647342417 Perempuan 20-30 tahun D3 Karyawan Swasta Rp > 3.500.000
79 Ika Nur Mutiasari Ngawen, Klaten 85649909753 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
80 Muhammad Amirul Alif MustaqimKarangdowo, Klaten 85641788946 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 500.000 - 1.500.000
81 Yusuf aji setiawan Ceper, Klaten 85647825988 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
82 Muhammad Mujahidin Ceper, Klaten 85701071997 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
83 Yuliana Tulung, Klaten 81548319990 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
84 Ferdynan Febrianza Tulung, Klaten 88291118134 Laki-Laki 17-20 tahun SMA Karyawan Swasta Rp > 3.500.000
85 Anindya Pradita Devi Gantiwarno, Klaten 85725442321 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
86 Mutya Afrida Bayat, Klaten 85601484713 Perempuan 17-20 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
87 Muhmmad Fikri Mubarok Tulung, Klaten 88226572828 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
88 Wachid Jatinom, Klaten 85643238481 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
89 Dovina Pradita Sari Delanggu, Klaten 85878645268 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
90 Andriyanto Heru utomo Wonosari, Klaten 81328244987 Laki-Laki 20-30 tahun D3 Karyawan Swasta Rp 500.000 - 1.500.000
91 Irfan Trucuk, Klaten 85728818187 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
92 Ervin gian Trucuk, Klaten 85700897055 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
93 Hasna Trucuk, Klaten 85867947326 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Karyawan Swasta < Rp 500.000
94 Dwi putri prasianti Wonosari, Klaten 85725229864 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa Rp 500.000 - 1.500.000
95 Rio aji Karangdowo, Klaten 85640067172 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Wiraswasta < Rp 500.000
96 MEITRI WIDYA PANGASTUTI Polanharjo, Klaten 85842635309 Perempuan 20-30 tahun SMA Karyawan Swasta Rp 500.000 - 1.500.000
97 RADIX ZAKARIA ILHAM SANTI AJIKlaten Tengah, Klaten 85702688852 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
98 Yeli Sendiana Juwiring, Klaten 85647658328 Perempuan 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
99 Intan Agus Tina Delanggu, Klaten 8,95E+11 Perempuan 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
100 Ramadhan catur nugroho Klaten Selatan, Klaten 81215956013 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Karyawan Swasta Rp 2.500.000 - 3.000.000
101 Rahmad Aziz Polanharjo, Klaten 81548005448 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Karyawan Swasta Rp 500.000 - 1.500.000
102 Dian Merdekawati Juwiring, Klaten 81215486397 Perempuan 20-30 tahun D3 Lain-Lain Rp 1.500.000 - 2.000.000
103 Dhandy Juwiring, Klaten 8,95392E+11 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
104 Ibnu Bayat, Klaten 85643605119 Laki-Laki 20-30 tahun SMA Lain-Lain < Rp 500.000
105 Muhammad Harun Alrasyid Ceper, Klaten 82242410455 Laki-Laki 20-30 tahun S1/S2 Pelajar/Mahasiswa < Rp 500.000
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Lampiran 5. 
Rekapan Data Kuesioner 
Kelas Sosial (Social Class) 
NO SC1 SC2 SC3 SC 
1 4 5 4 13 
2 3 4 4 11 
3 5 4 4 13 
4 5 5 5 15 
5 3 3 4 10 
6 4 4 4 12 
7 4 5 5 14 
8 4 5 4 13 
9 4 4 5 13 
10 4 4 5 13 
11 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 
13 5 5 5 15 
14 4 5 3 12 
15 4 4 4 12 
16 5 4 5 14 
17 4 4 4 12 
18 5 5 5 15 
19 5 5 5 15 
20 4 4 4 12 
21 4 4 5 13 
22 5 5 5 15 
23 4 4 4 12 
24 3 4 4 11 
25 5 4 5 14 
26 4 4 5 13 
27 5 5 5 15 
28 4 4 4 12 
29 5 5 5 15 
30 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 
32 5 5 5 15 
33 4 4 5 13 
34 5 5 5 15 
35 4 4 4 12 
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36 4 4 5 13 
37 3 5 4 12 
38 5 5 5 15 
39 5 5 5 15 
40 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 
42 4 4 4 12 
43 4 4 4 12 
44 5 4 4 13 
45 4 4 4 12 
46 5 5 5 15 
47 5 5 5 15 
48 4 4 4 12 
49 5 5 5 15 
50 5 5 5 15 
51 5 5 4 14 
52 4 4 4 12 
53 4 4 4 12 
54 4 5 5 14 
55 4 4 4 12 
56 5 4 5 14 
57 3 4 4 11 
58 4 5 4 13 
59 4 4 4 12 
60 4 4 4 12 
61 4 4 4 12 
62 4 4 4 12 
63 4 4 4 12 
64 3 3 3 9 
65 3 3 3 9 
66 4 5 5 14 
67 4 4 4 12 
68 5 5 5 15 
69 3 3 3 9 
70 5 5 5 15 
71 3 4 5 12 
72 4 4 4 12 
73 3 3 3 9 
74 2 3 3 8 
75 4 4 5 13 
76 4 3 3 10 
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77 4 4 4 12 
78 4 4 4 12 
79 4 4 4 12 
80 3 3 3 9 
81 2 3 2 7 
82 5 5 5 15 
83 3 4 3 10 
84 4 4 4 12 
85 1 3 3 7 
86 5 4 4 13 
87 4 4 4 12 
88 3 3 3 9 
89 4 5 4 13 
90 4 4 4 12 
91 5 5 5 15 
92 3 3 3 9 
93 4 4 4 12 
94 3 3 4 10 
95 4 4 3 11 
96 4 4 4 12 
97 4 4 4 12 
98 3 3 3 9 
99 4 4 4 12 
100 4 4 4 12 
101 3 3 3 9 
102 4 4 4 12 
103 4 5 4 13 
104 4 4 4 12 
105 4 4 4 12 
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Gaya Hidup (Lifestyle) 
NO L1 L2 L3 L4 LS 
1 4 3 4 3 14 
2 4 5 5 4 18 
3 5 5 5 3 18 
4 5 4 4 4 17 
5 4 4 5 4 17 
6 4 4 4 4 16 
7 5 5 5 5 20 
8 5 4 4 4 17 
9 4 4 4 4 16 
10 4 4 3 4 15 
11 4 4 3 4 15 
12 4 4 4 4 16 
13 5 4 5 5 19 
14 4 4 4 4 16 
15 3 4 3 3 13 
16 5 4 4 4 17 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 5 4 17 
19 4 4 4 4 16 
20 4 5 4 3 16 
21 4 4 4 3 15 
22 5 5 5 5 20 
23 4 5 4 4 17 
24 4 5 4 4 17 
25 3 3 4 4 14 
26 4 5 4 4 17 
27 5 3 5 5 18 
28 5 5 5 5 20 
29 5 3 5 5 18 
30 4 5 4 4 17 
31 4 3 4 4 15 
32 4 4 4 4 16 
33 5 5 5 5 20 
34 4 5 4 4 17 
35 4 4 4 4 16 
36 4 5 4 4 17 
37 4 4 3 4 15 
38 5 5 4 4 18 
39 5 4 5 5 19 
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40 5 5 5 4 19 
41 4 3 4 3 14 
42 4 4 4 4 16 
43 5 5 5 5 20 
44 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 4 16 
46 5 5 5 5 20 
47 5 4 4 5 18 
48 5 4 5 4 18 
49 5 5 5 5 20 
50 4 4 4 4 16 
51 4 4 5 5 18 
52 4 5 4 4 17 
53 4 3 4 5 16 
54 4 4 3 4 15 
55 5 5 4 4 18 
56 3 3 4 4 14 
57 4 4 4 4 16 
58 3 3 4 4 14 
59 4 4 3 4 15 
60 5 4 3 5 17 
61 5 4 4 3 16 
62 4 4 4 4 16 
63 5 5 5 5 20 
64 4 4 3 3 14 
65 4 4 4 4 16 
66 5 5 4 5 19 
67 3 3 4 4 14 
68 4 4 4 5 17 
69 4 4 4 4 16 
70 4 4 5 5 18 
71 5 5 4 5 19 
72 4 4 4 4 16 
73 3 3 4 3 13 
74 3 4 4 3 14 
75 5 4 4 5 18 
76 4 5 5 5 19 
77 4 4 4 4 16 
78 4 4 4 4 16 
79 4 4 4 4 16 
80 3 5 5 5 18 
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81 4 3 4 4 15 
82 4 5 5 4 18 
83 3 4 4 5 16 
84 4 4 4 3 15 
85 4 5 5 2 16 
86 5 5 5 4 19 
87 5 3 4 5 17 
88 4 4 3 3 14 
89 5 5 5 4 19 
90 4 4 4 4 16 
91 5 5 5 5 20 
92 4 4 3 3 14 
93 4 4 4 4 16 
94 4 4 4 4 16 
95 5 5 5 5 20 
96 5 4 4 5 18 
97 4 4 4 4 16 
98 3 3 3 3 12 
99 5 4 4 4 17 
100 4 4 5 4 17 
101 3 3 3 3 12 
102 4 4 5 4 17 
103 5 4 5 5 19 
104 5 5 5 5 20 
105 4 4 4 4 16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
Persepsi Harga (Price Perceptions) 
NO PP1 PP2 PP3 PP4 PP 
1 3 4 3 4 14 
2 5 3 4 4 16 
3 5 5 5 4 19 
4 4 4 5 4 17 
5 5 5 5 3 18 
6 4 4 4 3 15 
7 5 5 5 5 20 
8 3 2 4 3 12 
9 5 4 4 3 16 
10 4 4 3 4 15 
11 4 4 3 4 15 
12 5 5 4 4 18 
13 4 5 5 5 19 
14 5 5 4 5 19 
15 4 4 4 4 16 
16 5 5 5 4 19 
17 4 3 4 4 15 
18 5 5 5 5 20 
19 3 3 3 3 12 
20 5 5 4 3 17 
21 5 5 3 3 16 
22 5 4 4 5 18 
23 4 5 4 4 17 
24 5 4 4 4 17 
25 5 4 4 4 17 
26 4 5 4 4 17 
27 5 5 5 5 20 
28 5 5 4 5 19 
29 5 5 5 5 20 
30 3 3 4 4 14 
31 4 5 4 5 18 
32 4 3 4 3 14 
33 5 4 5 5 19 
34 4 3 4 4 15 
35 4 4 3 3 14 
36 5 4 4 4 17 
37 5 3 4 3 15 
38 5 5 4 4 18 
39 5 5 5 5 20 
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40 5 4 4 4 17 
41 5 5 5 3 18 
42 5 4 5 4 18 
43 5 4 5 5 19 
44 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 4 16 
46 5 5 5 5 20 
47 5 5 4 5 19 
48 4 4 4 4 16 
49 5 5 5 5 20 
50 4 5 4 4 17 
51 5 4 5 5 19 
52 4 4 4 4 16 
53 5 3 3 3 14 
54 5 4 5 5 19 
55 4 5 4 3 16 
56 3 4 4 5 16 
57 4 4 4 4 16 
58 5 3 5 5 18 
59 4 3 4 3 14 
60 4 4 4 5 17 
61 5 4 5 3 17 
62 4 3 3 3 13 
63 4 4 4 4 16 
64 4 3 3 3 13 
65 4 3 4 3 14 
66 5 4 4 4 17 
67 5 4 4 5 18 
68 5 3 5 5 18 
69 4 3 3 4 14 
70 5 5 5 5 20 
71 5 3 3 2 13 
72 4 4 4 4 16 
73 5 3 5 3 16 
74 5 3 2 3 13 
75 5 5 5 5 20 
76 4 5 5 3 17 
77 5 5 5 5 20 
78 5 4 4 4 17 
79 5 5 5 4 19 
80 5 3 4 3 15 
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81 5 3 4 4 16 
82 5 4 4 5 18 
83 4 3 3 4 14 
84 5 4 4 4 17 
85 5 3 3 4 15 
86 5 5 5 4 19 
87 4 2 3 3 12 
88 4 4 3 3 14 
89 5 5 4 5 19 
90 4 3 4 4 15 
91 5 5 5 5 20 
92 4 4 4 4 16 
93 4 4 4 4 16 
94 5 4 4 4 17 
95 5 5 5 4 19 
96 4 3 4 4 15 
97 4 5 5 5 19 
98 3 3 3 3 12 
99 5 4 5 4 18 
100 5 5 4 4 18 
101 3 3 3 3 12 
102 5 5 5 5 20 
103 4 5 4 5 18 
104 4 4 4 4 16 
105 4 4 4 4 16 
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Keputusan Pembelian (Purchase Decision) 
NO PD1 PD2 PD3 PD4 PD 
1 4 3 4 3 14 
2 5 4 5 5 19 
3 5 4 5 5 19 
4 4 5 4 4 17 
5 4 4 4 5 17 
6 4 4 4 3 15 
7 4 5 5 5 19 
8 4 4 5 4 17 
9 4 4 4 4 16 
10 3 4 3 4 14 
11 4 4 3 3 14 
12 4 5 5 4 18 
13 5 5 5 5 20 
14 5 3 5 4 17 
15 4 5 4 4 17 
16 4 4 5 4 17 
17 4 5 5 4 18 
18 5 5 5 5 20 
19 5 5 5 5 20 
20 4 5 5 4 18 
21 4 5 4 4 17 
22 5 5 5 5 20 
23 4 4 4 4 16 
24 4 5 4 4 17 
25 5 3 3 4 15 
26 4 4 4 4 16 
27 5 5 5 5 20 
28 4 4 4 4 16 
29 5 5 5 5 20 
30 4 5 4 4 17 
31 4 5 4 4 17 
32 4 4 5 4 17 
33 4 5 4 4 17 
34 4 4 4 4 16 
35 4 5 4 4 17 
36 4 4 5 4 17 
37 3 5 4 4 16 
38 5 4 4 5 18 
39 5 5 5 5 20 
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40 4 4 5 4 17 
41 5 5 4 4 18 
42 4 4 5 4 17 
43 4 5 5 5 19 
44 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 4 16 
46 5 5 5 5 20 
47 5 5 5 5 20 
48 4 3 4 5 16 
49 5 5 5 5 20 
50 4 4 4 4 16 
51 4 4 4 5 17 
52 4 4 4 4 16 
53 5 5 5 5 20 
54 4 4 5 3 16 
55 5 5 5 5 20 
56 4 4 5 4 17 
57 3 4 4 4 15 
58 5 5 5 5 20 
59 4 4 3 4 15 
60 4 4 4 5 17 
61 4 4 5 5 18 
62 4 4 4 4 16 
63 4 4 4 4 16 
64 3 3 3 3 12 
65 4 4 4 4 16 
66 4 4 5 4 17 
67 4 4 4 4 16 
68 5 5 5 5 20 
69 4 4 4 4 16 
70 5 5 5 5 20 
71 3 4 4 4 15 
72 4 4 4 4 16 
73 4 4 5 5 18 
74 4 5 4 4 17 
75 5 5 5 5 20 
76 4 4 5 3 16 
77 4 5 5 5 19 
78 4 4 4 4 16 
79 4 4 4 4 16 
80 5 4 4 4 17 
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81 5 5 5 5 20 
82 5 5 5 5 20 
83 4 4 4 3 15 
84 4 4 4 4 16 
85 2 3 4 5 14 
86 5 5 5 5 20 
87 5 5 5 4 19 
88 4 4 4 3 15 
89 5 5 5 5 20 
90 4 4 4 4 16 
91 5 5 5 5 20 
92 4 4 4 4 16 
93 5 4 4 4 17 
94 3 3 4 4 14 
95 4 4 4 4 16 
96 4 4 4 4 16 
97 5 5 4 5 19 
98 3 3 3 3 12 
99 4 4 5 5 18 
100 4 4 4 4 16 
101 3 3 3 3 12 
102 4 4 4 5 17 
103 5 4 5 4 18 
104 4 5 4 5 18 
105 4 4 4 4 16 
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Lampiran 6. 
Statistik Deskriptif Responden 
ASAL DAERAH 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Bayat, Klaten 5 4.8 4.8 4.8 
Cawas, Klaten 4 3.8 3.8 8.6 
Ceper, Klaten 7 6.7 6.7 15.2 
Delanggu, Klaten 13 12.4 12.4 27.6 
Gantiwarno, Klaten 3 2.9 2.9 30.5 
Jatinom, Klaten 3 2.9 2.9 33.3 
Jogonalan, Klaten 3 2.9 2.9 36.2 
Juwiring, Klaten 12 11.4 11.4 47.6 
Kalikotes, Klaten 1 1.0 1.0 48.6 
Karanganom, Klaten 3 2.9 2.9 51.4 
Karangdowo, Klaten 6 5.7 5.7 57.1 
Karangnongko, 
Klaten 
1 1.0 1.0 58.1 
Kebonarum, Klaten 1 1.0 1.0 59.0 
Klaten Selatan, 
Klaten 
1 1.0 1.0 60.0 
Klaten Tengah, 
Klaten 
1 1.0 1.0 61.0 
Klaten Utara, Klaten 1 1.0 1.0 61.9 
Ngawen, Klaten 2 1.9 1.9 63.8 
Pedan, Klaten 1 1.0 1.0 64.8 
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Polanharjo, Klaten 7 6.7 6.7 71.4 
Ponggok, Klaten 1 1.0 1.0 72.4 
Trucuk, Klaten 3 2.9 2.9 75.2 
Tulung, Klaten 13 12.4 12.4 87.6 
Wedi, Klaten 1 1.0 1.0 88.6 
Wonosari, Klaten 12 11.4 11.4 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
JENIS KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-Laki 41 39.0 39.0 39.0 
Perempuan 64 61.0 61.0 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid > 40 tahun 1 1.0 1.0 1.0 
15-20 tahun 12 11.4 11.4 12.4 
20-30 tahun 86 81.9 81.9 94.3 
30-40 tahun 6 5.7 5.7 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid D3 12 11.4 11.4 11.4 
S1/S2 60 57.1 57.1 68.6 
SMA 33 31.4 31.4 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
 
 
PEKERJAAN 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Karyawan Swasta 14 13.3 13.3 13.3 
Lain-Lain 24 22.9 22.9 36.2 
Pelajar/Mahasiswa 63 60.0 60.0 96.2 
Wiraswasta 4 3.8 3.8 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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PENGHASILAN 
 
Frequenc
y Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < Rp 500.000 56 53.3 53.3 53.3 
Rp > 3.500.000 6 5.7 5.7 59.0 
Rp 1.500.000 - 
2.000.000 
18 17.1 17.1 76.2 
Rp 2.500.000 - 
3.000.000 
5 4.8 4.8 81.0 
Rp 500.000 - 
1.500.000 
20 19.0 19.0 100.0 
Total 105 100.0 100.0  
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Lampiran 7. 
 
Hasil Uji Validitas (Nilai Corrected Item-Total Corelation) 
Kelas Sosial (Social Class) 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SC1 20.61 9.586 .870 .803 
SC2 20.49 10.348 .846 .831 
SC3 20.48 10.040 .854 .820 
SC 12.31 3.564 1.000 .883 
 
 
Gaya Hidup (Lifestyle) 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
L1 29.18 11.188 .708 .749 
L2 29.25 11.534 .581 .771 
L3 29.22 11.307 .679 .755 
L4 29.29 11.225 .630 .759 
LS 16.70 3.633 1.000 .725 
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Persepsi Harga (Price Perception) 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PP1 28.94 16.458 .560 .792 
PP2 29.36 14.502 .716 .746 
PP3 29.30 15.095 .741 .753 
PP4 29.40 15.108 .668 .761 
PP 16.71 4.918 1.000 .750 
 
 
Keputusan Pembelian (Purchase Decisison) 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PD1 30.08 11.917 .735 .774 
PD2 29.98 11.980 .708 .778 
PD3 29.92 11.956 .738 .775 
PD4 30.02 11.923 .720 .776 
PD 17.14 3.854 1.000 .806 
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Lampiran 8. 
Hasil Uji Reabilitas 
Kelas Sosial (Social Class) 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.863 4 
 
Gaya Hidup (Lifestyle) 
Cronbach'
s Alpha N of Items 
.795 5 
 
Persepsi Harga (Price Perception) 
Cronbach'
s Alpha N of Items 
.801 5 
 
Keputusan Pembelian (Purchase 
Decision) 
Cronbach'
s Alpha N of Items 
.813 5 
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Lampiran 9. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogrov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 105 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.50104416 
Most Extreme Differences Absolute .077 
Positive .077 
Negative -.042 
Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .138c 
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Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Consta
nt) 
5.239 1.458  3.592 .001   
SC .259 .093 .249 2.790 .006 .727 1.375 
LS .238 .093 .232 2.567 .012 .711 1.406 
PP .283 .082 .320 3.437 .001 .669 1.496 
a. Dependent Variable: PI 
 
Uji Heteroskedastisitas Uji Park 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.227 1.872  .656 .514 
SC .022 .119 .021 .181 .857 
LS -.013 .119 -.013 -.108 .914 
PP -.093 .106 -.106 -.875 .384 
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Lampiran 10. 
Uji Ketepatan Model 
 
Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .645a .415 .398 1.523 
a. Predictors: (Constant), PP, SC, LS 
 
Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 166.531 3 55.510 23.926 .000b 
Residual 234.326 101 2.320   
Total 400.857 104    
a. Dependent Variable: PD 
b. Predictors: (Constant), PP, SC, LS 
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Lampiran 11. 
Uji Analisis Regresi Berganda 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PP, SC, LSb . Enter 
 
a. Dependent Variable: PD 
b. All requested variables entered. 
 
 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
5.239 1.458  3.592 .001 
SC .259 .093 .249 2.790 .006 
LS .238 .093 .232 2.567 .012 
PP .283 .082 .320 3.437 .001 
a. Dependent Variable: PD 
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Lampiran 12. 
 
Uji Signifikasi (Uji T) 
 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.239 1.458  3.592 .001 
SC .259 .093 .249 2.790 .006 
LS .238 .093 .232 2.567 .012 
PP .283 .082 .320 3.437 .001 
a. Dependent Variable: PD 
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Lampiran 13. 
Tabel r Product Moment         
Pada Sig.0,05 (Two Tail)         
            
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.192 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
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26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126 
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Lampiran 14. 
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